





Harmonisasi

untuk Keberlanjutan

Harmonizing for Sustainability

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (Ancol) memiliki peran strategis
dalam menciptakan kawasan yang tidak hanya menjadi destinasi
rekreasi, tetapi juga menjadi simbol pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Melalui tema Harmonisasi untuk Keberlanjutan,
Perusahaan menegaskan komitmennya untuk mengintegrasikan
nilai-nilai keberlanjutan ke dalam operasional dan pengembangan
kawasan Ancol. Harmonisasi diwujudkan dalam sinergi antara aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi, yang mendukung visi perusahaan
yaitu Menjadi perusahaan pengembang properti dengan kawasan
wisata terpadu, terbesar di Asia Tenggara.

Harmonisasi  direalisasikan Ancol dengan menghadirkan
serangkaian inisiatif pro lingkungan seperti penghijauan kawasan,
pengelolaanairlimbah, inisiatif penjernihan air laut melaluirestorasi
kerang hijau, inisiatif penanaman mangrove, uji coba transplantasi
terumbu karang, dan sebagainya. Semua langkah tersebut tidak
hanya meningkatkan daya tarik Ancol sebagai kawasan wisata,
tetapi juga merupakan kontribusi Perseroan terhadap mitigasi
perubahan iklim serta pelestarian keanekaragaman hayati di
kawasan pesisir Jakarta.

Lebih dari itu, harmonisasi untuk keberlanjutan juga tercermin
dari pendekatan inklusif yang melibatkan masyarakat lokal dan
pemangku kepentingan. Dalam hal ini, Ancol mengakomodir
penduduk sekitar untuk bekerja di perusahaan sepanjang dapat
memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan, serta menginformasikan
jika Ancol sedang membutuhkan tenaga paruh waktu melalui
institusi terkait.

Konsistensi Ancol dalam menyeimbangkan kebutuhan bisnis dan
dampak sosial niscaya akan memperkuat perannya sebagai katalis
pertumbuhan ekonomi lokal, sekaligus menjadi landasan bagi
Perseroan untuk menciptakan masa depan yang berkelanjutan
dimana “pembangunan  dan pelestarian lingkungan berjalan
beriringan.

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (Ancol) plays a strategic role in
creating an area that is not only a recreational destination but also
a symbol of sustainable environmental management. Through
the theme Harmony for Sustainability, the Company reaffirms its
commitment to integrating sustainability values into the operations
and development of the Ancol area. Harmony is realized through the
synergy of environmental, social, and economic aspects, supporting
the Company’s vision to become the largest integrated tourism
property developer in Southeast Asia.

Ancolimplements harmonizationthroughaseriesof pro-environment
initiatives, including area greening, wastewater management, sea
water purification through green mussel restoration, mangrove
planting, and coral reef transplantation trials. These actions not only
enhance Ancol's appeal as a tourist destination but also strengthen
the company's role in mitigating climate change and preserving
biodiversity along Jakarta's coastal areas.

Moreover, sustainability harmonization is also reflected in an
inclusive approach involving local communities and stakeholders.
In this regard, Ancol accommodates nearby residents to work at the
Company as long as they meet the required qualifications and informs
them of part-time job opportunities through relevant institutions.

Ancol’s consistency in balancing business needs and social
impact will undoubtedly strengthen its role as a catalyst for local
economic growth. This foundation will enable the Company to
create a sustainable future where development and environmental
preservation go hand in hand.



ANCOL DAN TENTANG MASA DEPAN
ANCOL AND ABOUT THE FUTURE

Usia 64 tahun bagi Ancol menandai perjalanan panjang
transformasi dari kawasan rawa menjadi destinasi wisata
terpadu terbesar di Indonesia yang mengelola area lebih dari 500
hektar di kawasan utara Jakarta. Pencapaian ini menjadi sangat
bermakna karena Ancol berhasil bangkit dari berbagai tantangan
seperti pandemi COVID-19 dengan mencatatkan kinerja positif
pasca-pandemi. Momentum 64 tahun pada 23 Desember 2024
mengusung tema “64 tahun Ancol - Dari Masa ke Masa Taman
Impian yang Berkelanjutan” diperingati dengan program apresiasi
untuk keluarga Indonesia melalui pemberian tiket rekreasi super
hemat seharga Rp164.000 yang mencakup akses ke seluruh unit
rekreasi favorit yang ada di kawasan Ancol.

Makna penting usia 64 tahun juga tercermin dari komitmen Ancol
terhadap keberlanjutan bisnis yang mengintegrasikan aspek
lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam operasionalnya. Didirikan
pada 23 Desember 1960, merujuk Peraturan Pemerintah No. 51
Tahun 1960 tentang Peruntukan dan Penggunaan Tanah Antjol dan
Keputusan Presiden No. 338 Tahun 1960 tentang Pembentukan
Panitia Perencanaan Pembangunan Antjol, Perusahaan tidak hanya
fokus pada mencari keuntungan, tetapi juga berkomitmen pada
pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.

Taman impian yang berkelanjutan mempunyai relasi atau
kesinambungan tema tahun 2023 yaitu “Tentang Masa Depan”
dengan kampanye utama program “Sustainability in Action 2023".
Kampanye Ancol tersebut selaras dengan konsep triple bottom line
di mana perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan (profit),
tetapi juga concern pada lingkungan (planet) dan sosial (people).
Adapun prinsip keberlanjutan yang menjadi pegangan Ancol
merujuk pada World Commission on Environment and Development
(WCED) tahun 1987 atau dikenal sebagai Brundland Commission,
yang menyatakan sustainable development is one that meets the
needs of the present without comprimising the ability of the future
generations to meet their own need/pembangunan berkelanjutan
adalah pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa
mengorbankan hak pemenuhan kebutuhan-kebutuhan generasi
yang akan datang.

Tema Ancol dalam dua tahun terakhir, yaitu Mewujudkan
Taman Impian yang Berkelanjutan dan Tentang Masa Depan,
yang merefleksikan kepedulian dan dukungan Ancol terhadap
pembangunan berkelanjutan selaras dengan trend kepedulian
masyarakat, terkhusus generasi Z di Indonesia, terhadap
perubahan iklim dan pemanasan global serta bagaimana hal
tersebut akan memengaruhi masa depannya. Mengutip Indonesia
Gen Z Report 2022 oleh IDN Research Institute, sebanyak 79%
Gen Z menyatakan bahwa perubahan iklim dan pemanasan global

Ancol’s 64th anniversary marks a long journey of transformation
from a swampy area into the largest integrated tourist destination
in Indonesia, managing over 500 hectares in North Jakarta. This
achievement is especially significant as Ancol has successfully
recovered from various challenges, such as the COVID-19
pandemic, by recording positive performance in the post-pandemic
era. The 64th anniversary celebration on December 23, 2024,
carries the theme “64 Years of Ancol — A Sustainable Dreamland
Through the Ages”, commemorated with appreciation programs
for Indonesian families, offering super-saving recreation tickets
priced at Rp164,000, granting access to all favorite recreational
units within the Ancol area.

The significance of 64 years is also reflected in Ancol's commitment
to business sustainability, integrating environmental, social, and
economic aspects into its operations. Founded on December 23,
1960, based on Government Regulation No. 51 of 1960 concerning
the Allocation and Use of Antjol Land and Presidential Decree No.
338 of 1960 on the Establishment of the Antjol Development
Planning Committee, the Company is not only focused on profit
but also committed to environmental preservation and community
empowerment.

The Sustainable Dreamland aligns with the continuity of the
2023 theme, “About the Future,” featuring the main campaign
“Sustainability in Action 2023.” Ancol's campaign resonates
with the triple bottom line concept, where the Company focuses
not only on income (profit) but also on environmental (planet)
and social (people) concerns. Ancol’s sustainability principles
refer to the World Commission on Environment and Development
(WCED) 1987, also known as the Brundtland Commission, which
states, “Sustainable development is one that meets the needs of
the present without compromising the ability of future generations
to meet their own needs”.

The last two years’ themes, Realizing a Sustainable Taman
Impian and About the Future, reflect Ancol's concern and
support for sustainable development, in line with the growing
awareness in society, especially Generation Z in Indonesia,
about climate change and global warming, and how these issues
will affect their future. According to the 2022 Indonesia Gen Z
Report by IDN Research Institute, 79% of Gen Z sees climate
change and global warming as serious issues facing Indonesia
today. As an archipelago located on the equator, Indonesia is
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merupakan permasalahan serius yang dihadapi Indonesia saat
ini. Sebagai negara kepulauan yang terletak di garis khatulistiwa,
Indonesia menyaksikan fenomena kenaikan permukaan laut dan
cuaca ekstrem sebagai dampak pemanasan global.

Berkaitan dampak perubahan iklim, laporan yang sama menyatakan
sebanyak 70% generasi Z yang menjadi responden menyatakan
secara pribadi bertanggung jawab untuk mengurangi dampak
perubahan iklim, dan sebanyak 66% bersedia mengeluarkan
uang ekstra untuk membayar produk-produk yang lebih sadar
lingkungan. Temuan tersebut mengukuhkan kehadiran konsumen
generasi baru yang sadar lingkungan dan keputusan ekonominya
untuk membeli atau tidak membeli dipengaruhi oleh fakta terkait
iklim. Di sinilah, prinsip keberlanjutan menjadi fokus dan perhatian
mereka, dan sejumlah perusahaan mengadopsi trend tersebut,
termasuk Ancol. Dalam hal ini, Ancol meyakini aksi keberlanjutan
yang dilakukan akan sampai ke konsumen, dan mereka akan
memiliki alasan kenapa menjadi konsumennya Ancol.

Atas dasar tersebut, Perseroan telah menetapkan 3 strategi
keberlanjutan, yakni Ancol Global Eco-Partnership, Ancol Urban
Forest dan Eco Venture, serta Ancol Green Company yang
senantiasa diintegrasikan dalam seluruh aspek operasional dan
pengambilan keputusan. Dengan demikian, Perseroan tidak
hanya memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan, tetapi
juga menciptakan tentang masa depan membangun generasi
saat ini maupun generasi yang akan datang. Implementasi pilar
lingkungan hidup, antara lain, Ancol telah menetapkan kebijakan
sebagai kawasan bebas styrofoam, memanfaatkan air laut dengan
metode reverse osmosis, melakukan konservasi satwa dan upaya
pemulihan kualitas air laut melalui restorasi kerang hijau, serta
melakukan upaya menjaga kualitas pantai yang bersih dan sehat.
Untuk pilar sosial, antara lain, Ancol menyelenggarakan program
beasiswa untuk pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Terbuka Sekolah Rakyat Ancol sebagai program yang
berkelanjutan serta hadir dalam aksi kemanusiaan saat terjadi
musibah/ bencana. Selanjutnya, pilar ekonomi dilakukan dengan
memberdayakan masyarakat di sekitar Ancol, serta menyerap dan
mengelola sumber daya manusia dari daerah di sekitar Ancol.

Pemenuhan tanggung jawab melalui pelaksanaan tiga pilar
keberlanjutan merupakan implementasi komitmen Ancol untuk
berkontribusi lebih banyak terhadap bumi dan segala isinya, dari
sekarang hingga nanti, untuk kehidupan yang berkelanjutan.
Untuk mensosialisasikan tiga pilar keberlanjutan “Tentang Masa
Depan”, Ancol terus melakukan kampanye, baik untuk kalangan
internal maupun eksternal. Media kampanye yang digunakan
juga bervariasi, baik media digital maupun konvensional. Ancol
berharap melalui kampanye secara terus-menerus, kesadaran
dan pentingnya “Tentang Masa Depan” yang lebih baik dan
berkelanjutan mendapatkan dukungan yang lebih luas.
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Harmonizing for Sustainability

witnessing rising sea levels and extreme weather events as impacts
of global warming.

Regarding the impact of climate change, the same report states
that 70% of Gen Z respondents feel personally responsible for
reducing the impact of climate change, and 66% are willing to
pay extra for environmentally conscious products. These findings
confirm the presence of a new generation of environmentally aware
consumers, whose purchasing decisions are influenced by climate-
related facts. This is where sustainability principles become their
focus, and many companies, including Ancol, are adopting this
trend. Ancol believes that the sustainability actions it takes will
resonate with consumers, who will have reasons to choose Ancol
as their destination.

Based on this, the Company has established three sustainability
strategies: Ancol Global Eco-Partnership, Ancol Urban Forest and
Eco Venture, and Ancol Green Company, which are consistently
integrated into all aspects of its operations and decision-making.
Thus, the Company not only fulfills its social and environmental
responsibilities but also contributes to building a better future
for both current and future generations. The implementation
of environmental pillars includes policies such as styrofoam-
free zones, using seawater through reverse osmosis, wildlife
conservation, and efforts to restore water quality through green
mussel restoration, as well as maintaining clean and healthy
beaches. In terms of social pillars, Ancol runs scholarship
programs for junior high school education through Sekolah Rakyat
Ancol, which is a sustainable program, and also participates in
humanitarian efforts during disasters. For the economic pillar,
Ancol empowers surrounding communities and hires local human
resources from the areas around Ancol.

The fulfillment of responsibility through the implementation of
the three pillars of sustainability is a commitment by Ancol to
contribute more to the earth and all its contents, now and in the
future, for a sustainable life. To socialize the three sustainability
pillars “About the Future,” Ancol continues to run campaigns,
both internally and externally. The campaign media used is varied,
including both digital and conventional media. Ancol hopes that
through continuous campaigns, the awareness of the importance
of “About the Future” and a better, more sustainable future will
receive wider support.



Tentang Masa Depan
About the Future

Aspek Lingkungan Hidup

+  Merupakan impian setiap orang untuk hidup di planet yang
bersih dan sehat bagi generasi saat ini maupun generasi
yang akan datang.

Misi Ancol menjaga lingkungan yang lestari merupakan
komitmen sejak dulu, saat ini maupun untuk masa depan.

Aspek Sosial

«  Berkontribusi pada dunia pendidikan untuk menumbuhkan
harapan & masa depan generasi bangsa.
Turut hadir dalam aksi kemanusiaan dengan upaya
mempercepat proses penyembuhan untuk mengatasi
trauma atau rasa sakit, sehingga mereka yang terdampak
dapat lebih cepat dalam proses pemulihan dan semangat
maju kembali.

Aspek Ekonomi

»  Berkontribusi dalam program pemberdayaan ekonomi
kerakyatan melalui keterlibatan masyarakat sebanyak
mungkin guna meningkatkan standar hidup yang lebih
baik pada saat ini maupun di masa depan.

The Environmental Aspect

Represent the dream of current and future generation to
live in a clean and healthy planet

Ancol’s mission to keep the sustainability of the enviroment
is its past, current and future commitment.

The Social Aspect
Contribute to the education sector to nurture the hope
and the future of the nation’s current generation
Take part in actions for humanity by accelerating the
recovery process to ease the trauma and pain that enables
those affected to get recovered faster and have the spirit
of moving forward again

The Economic Aspect
Contribute to the people’s economic empowerment
program through involving as many as possible community
members now and in the future.

/Ancol O’

Tentan
Masa

epan

Ancol Tentang Masa Depan Logo
Konsep besaran bentuk bumi yang sehat dengan 3
Pilar Utama yaitu Sosial, Lingkungan & Ekonomi

“Ancol Tentang Masa Depan” Logo
The concept of healthy form of the earth, supported
by 3 Main Pillars,

i.e. Environment, Social and

Economy

D

Ancol Ancol

Tentang Tentan
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Depan Depan
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Lingkungan

Environment

Tentan

Masa

Ekonomi
Economy

Icon Tunas daun yang mewakili habitat yang
bertumbuh untuk masa depan. Bagaimana ancol
mendedikasikan & menjaga mimpi Bersama
untuk terwujudnya kehidupan yang bersih dan
sehat.

Hijau, mewakili alam dan kesejukan, habitat /
environmental, dapat menjadi pertumbuhan dan
awal yang baru.

Icon Social yang diwakili oleh manusia. Atau anak
anak gembira sebagai harapan kedepan. Ancol
berkontribusi dengan memberikan Edukasi,
bimbingan dan support contohnya melalui
kegiatan Donasi serta pemulihan Kesehatan
mental pasca trauma.

Kuning, mewakili kebahagiaaan, energi, dan
keceriaan, serta semangat manusia,

Icon Graphic dengan Harapan menciptakan
pertumbuhan ekonomi, (pergerakan graphic
keatas) Ancol ikut menciptakan kenaikan
standar ekonomi di masa depan

Biru, mewakili kepercayaan , keamanan, dan
ketenangan sebagai dasar penunjang pelayanan
Ancol

Ancol O’

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

epan

The Bud Icon represents the habitat that grows
for the future. How Ancol dedicates and nurtures
the shared dream for the realization of clean and
healthy life.

Green represents nature and freshness, habitat/
environment that can become the growth and a
new beginning.

The Social Icon represented by people or happy
children who are the hope for the future. Ancol
contributes by providing Education, guidance
and support, for instance through donation and
post-trauma mental health recovery.

Yellow represents happiness, energy, and
joyfulness, and also human spirit.

The Graphic Icon represents Hope to create the
economic growth (upward graphic movement),
Ancol takes part in supporting the rise of the
economic standard in the future.

Blue represents trust, security and serenity as
the supporting basis of Ancol’s services.
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STRATEGI KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY STRATEGY

[OJK A1]

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (Ancol) berkomitmen
menjalankan bisnis yang berlandaskan pada prinsip-prinsip
keberlanjutan. Hal ini didasarkan atas pandangan Perseroan bahwa
penerapan prinsip-prinsip tersebut bukan sekedar tanggung jawab
etis, tetapi juga mampu menciptakan nilai jangka panjang dengan
menjaga keberlanjutan sumber daya alam, menjaga reputasi, serta
mendukung pengembangan pariwisata yang bertanggung jawab.

Atas dasar tersebut, Perseroan telah menetapkan 3 (tiga)
strategi keberlanjutan, yakni Ancol Global Eco-Partnership, Ancol
Urban Forest dan Eco Venture, serta Ancol Green Company yang
senantiasa diintegrasikan dalam seluruh aspek operasional dan
pengambilan keputusan. Dengan demikian, Perseroan tidak hanya
memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan, tetapi juga
menciptakan peluang untuk inovasi, efisiensi operasional, dan daya
saing jangka panjang, serta turut berkontribusi dalam pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development
Goals/SDGs).

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (Ancol) is committed to
conducting business based on the principles of sustainability. The
Company believes that the implementation of these principles
is not only an ethical responsibility, but also able to create long
term value by maintaining the sustainability of natural resources,
enhancing reputation, and supporting the development of
responsible tourism.

Accordingly, the Company has established 3 (three) sustainability
strategies, namely Ancol Global Eco-Partnership, Ancol Urban
Forest and Eco Venture, and Ancol Green Company; all of which
are integrated into all aspects of operations and decision-making.
Thus, the Company not only fulfills its social and environmental
responsibilities, but also creates opportunities for innovation,
operational efficiency, and long-term competitiveness, as well
as contributes to the achievement of Sustainable Development
Goals (SDGs).

IKHTISAR KINERJA KEBERLANJUTAN
SUSTAINABILITY PERFORMANCE HIGHLIGHTS

Kinerja Operasional
Operational Performance

Jumlah Pengunjung
Number of Visitors

Orang

Person

Ancol

Orang

Person

Ancol

Orang

Person

Total Pengunjung Ancol
Taman Impian
Number of Ancol Taman Impian Visitors

9.811.907

Total Pengunjung Samudra

Number of Samudra Ancol Visitors

1.241.894

Total Pengunjung Sea World

Number of Sea World Ancol Visitors

‘ 1.127.071

Total Pengunjung Dufan
Ancol
Number of Dufan Ancol Visitors

2.214.051

Orang

Person

Total Pengunjung Atlantis
Ancol
Number of Atlantis Ancol Visitors

517.006

Orang

Person

Persentase Okupansi Putri
Duyung Ancol
Number of Sea World Ancol Visitors

46%
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Mengukuhkan Keselarasan
Fostering Harmony

Yraian 2024 2023 2022
Description
Total Pengunjung Ancol Taman Impian 9.811.907 11144.860 7.805.349
Number of Ancol Taman Impian Visitors
Total Pengunjung Dufan Ancol
Number of Dufan Ancol Visitors 2.214.051 2.238160 1.938.217
Total Pengunjung Samudra Ancol
Number of Samudra Ancol Visitors 1.241.894 1.473.275 995.203
Total Pengunjung Atlantis Ancol
Number of Atlantis Ancol Visitors >17.006 657135 253.067
Total Pengunjung Sea World Ancol
Number of Sea World Ancol Visitors 1127.071 1:335.082 984.618
Persentase Okupansi Putri Duyung Ancol o o o
Number of Sea World Ancol Visitors 46% >4% 41%
Kinerja Operasional
Sustainability Performance
Pendapatan/Penjualan Produk Ramah Lingkungan

Kinerja Ekonomi

Economic Performa
[OJK B1]
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Revenue/Sales

1.265.897

Juta Rupiah
Million Rupiah

Laba/(Rugi) Bersih
Net Profit/(Loss)

176.286

Juta Rupiah
Million Rupiah

Pelibatan Pemasok Lokal
Local Supplier Involvement

1.510

Perusahaan/mitra
Company /Partner

Produk Ramah Lingkungan

60% dari total area kompleks
properti di Ancol Barat dan
Ancol Timur adalah area
terbuka hijau

60% of total area of the property complex
in West Ancol and East Ancol is open
green area

90% area rekreasi Ecopark
adalah area hijau

90% of Ecopark recreation area is green
area

80% area rekreasi Pasar Seni,

adalah area hijau
80% of Pasar Seni recreational area is
green area

Kuantitas Produk/Jasa
Product/Service Quantity

3 (Segmen Pariwisata, Real

Estat, Perdagangan dan Jasa)
3 (Tourism, Real Estate, Trade and Services
Segment)



Kinerja Lingkunga
Environmental

Performance
[OJK B.2]
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Penggunaan energi listrik
Electricity usage

33.205.440

kWh kwh

119.538,63

Gigajoule Gigajoule

Penggunaan BBM
Fuel usage

11.152 &
3814 -

Penambahan/(Pengurangan)
emisi (cakupan 1) dari
penggunaan BBM
Addition/(Reduction) of emissions (scope 1)
from fuel use

(5.38)

Penambahan/(Pengurangan)
Limbah Non-B3 (Sampah
Properti + Rekreasi)
Addition/(Reduction) of Non-B3 Waste
(Property + Recreation Waste)

4.790 m?

Limbah B3

B3 waste

3,739 Ton

Penambahan/(Pengurangan)
Limbah B3
Addition/(Reduction) of B3 Waste

(3,264) Ton

Tingkat emisi (cakupan 1) dari
penggunaan BBM

Emission levels (scope 1) from fuel use

25-525,96 Ton CO.eq

Penggunaan air
Water usage

1.150.464 -

Penggunaan kertas
Use of paper

891"

Penambahan/(Pengurangan)
emisi tidak langsung (cakupan
2) dari penggunaan listrik
Addition/(Reduction) of indirect emissions
(scope 2) from electricity use

(3.368,18)

Ton CO,eq

Biaya Lingkungan

Environmental Costs

10.470

Jutaan Rupiah
Million Rupiah

Pelestarian
Keanekaragaman Hayati
Conservation of Biodiversity

8 Jenis flora
Types of flora

Limbah Non-B3 (Sampah
Properti + Rekreasi)

Non-B3 Waste (Property + Recreation
Waste)

59.728



Kinerja Sosial

Social Performanc

[OJK B.3]

Jumlah total pegawai
Total number of employees

56

Orang

Person

Jumlah pegawai wanita
Number of female employees

11

Orang

Person

Jumlah kecelakaan kerja
Number of work accidents

Kasus fatalitas
Fatal cases

Penyaluran Dana CSR
Distribution of CSR Funds

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Biaya Pendidikan dan
Pelatihan per Karyawan
Education and Training Costs per
Employee

1.871

Ribuan Rupiah/Orang
Thousand Rupiah/Person

Jumlah masyarakat penerima
program CSR

Number of recipients of CSR programs

252.21

Orang

Person

Rerata Kepuasan Konsumen
Customer Satisfaction

Jutaan Rupiah
Million Rupiah

3.80

Uraian
Description

Satuan

Unit B

Kinerja Ekonomi [OJK B.1]
Economic Performance

89,6

2023

Persen
Percent

2022

Kuantitas Produk

Jenis/macam produk

3 (Segmen Pariwisata,

3 (Segmen Pariwisata,

3 (Segmen Pariwisata,

Product Quantity Product type Real Estat, Perdagangan  Real Estat, Perdagangan  Real Estat, Perdagangan
dan Jasa) dan Jasa) dan Jasa)
3 (Tourism, Real Estate, 3 (Tourism, Real Estate, 3 (Tourism, Real Estate,
Trade and Services Trade and Services Trade and Services
Segment) Segment) Segment)

Produk Ramah Lingkungan Unit produk » Arearekreasi Ecopark, < Arearekreasi Ecopark, <+ Area rekreasiAllianz

Ecofriendly Products

Product unit

90% dari total area
adalah area hijau

* Area rekreasi Pasar
Seni, 80% dari total
area adalah area hijau

+ Ecopark recreation
area, 90% of total
area is green area

+ Pasar Seni
recreational area,
80% of total area is
green area

90% dari total area
adalah area hijau

«  Area rekreasi Pasar
Seni, 80% dari total
area adalah area hijau

«  Ecopark recreation
area, 90% of total
area is green area

« Pasar Seni
recreational area,
80% of total area is
green area

Ecopark, 90% dari
total area adalah area
hijau

« Area rekreasi Pasar
Seni, 80% dari total
area adalah area hijau

«  Ecopark recreation
area, 90% of total
area is green area

« Pasar Seni
recreational area,
80% of total area is
green area
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Uraian
Description

Satuan
Unit

Pendapatan/Penjualan
Revenue/Sales

Juta Rupiah
Million Rupiah

2024

1.265.897

2023

1.273.834

2022

957.879

Laba/(Rugi) Bersih
Net Profit/(Loss)

Juta Rupiah
Million Rupiah

176.286

241306

152.500

Pelibatan Pemasok Lokal
(Barang dan Jasa)

Local Supplier Involvement
(Goods and Services)

Perusahaan/mitra
Company /Partner

1510

1.661

1182

Kinerja Lingkungan [OJK B.2]
Environmental Performance

Penggunaan energi listrik
Electricity usage

kWh

33.205.440

36.811.627

25.461.381

Gigajoule

119.538,63

132.521,86

91.660,96

Penggunaan BBM
Fuel usage

Liter

11152

13.41

9.491

Gigajoule

381,4

458,66

326,84

Penggunaan air
Water usage

m3

1150.464

1152139

826.750

Penambahan/(Pengurangan)
emisi (cakupan 1) dari
penggunaan BBM
Increase/(Decrease) of
emissions (scope 1) from fuel
usage

Ton CO,eq

(5,38)

8,19

9,40

Penambahan/(Pengurangan)
emisi tidak langsung (cakupan
2) dari penggunaan listrik
Increase/(Decrease) of indirect
emissions (scope 2) from
electricity usage

Ton CO,eq

(3.368,18)

10.601,13

8189,65

Penambahan/(Pengurangan)
Limbah Non-B3 (Sampah
Properti + Rekreasi)
Addition/(Reduction) of
Non-B3 Waste (Property +
Recreation Waste)

m3

4.790

13.785

8.916

Penambahan/(Pengurangan)
Limbah B3
Addition/(Reduction) of B3
Waste

Ton

(3,264)

0,928

2,327

Biaya Lingkungan
Environmental Costs

Jutaan Rupiah
Millions of Rupiah

10.470

9.078

6.000

Pelestarian Keanekaragaman
Hayati
Biodiversity Conservation

Jenis Flora/Fauna
(penambahan jumlah jenis
dlt)

Types of Flora/Fauna
(addition of number of types
etc.)

» 62 kelahiran satwa hasil

87 jenis flora

94 jenis fauna
(mamalia laut, mamalia
darat dan aves)

perkembangbiakan
terkontrol

Selama 2024 kegiatan
restorasi kerang hijau
sudah meletakkan /
menaburkan 11.250 kg
kulit kerang hijau

554 orang relawan
dari sekolah, instansi
pemerintah dan
perusahaan swasta.
178 jenis fauna ikan

75 jenis flora

94 jenis fauna (mamalia
laut, mamalia darat dan
aves)

58 kelahiran satwa hasil
perkembangbiakan
terkontrol

Selama 2023

restorasi kerang hijau
sudah meletakkan /
menaburkan 1.800kg
kulit kerang hijau

135 orang relawan

dari sekolah dan
perusahaan

59 Jenis Flora

88 Jenis Fauna
(mamalia laut, mamalia
darat dan aves)

32 kelahiran satwa hasil
perkembangbiakan
terkontrol

Selama 2022

restorasi kerang hijau
sudah meletakkan /
menaburkan 6.220kg
kulit kerang hijau

452 orang relawan

dari sekolah dan
perusahaan

10
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Uraian
Description

Satuan
Unit

2024

87 types of flora

94 types of fauna
(marine mammals, land
mammals and aves)
62 births of animals
resulting from
controlled breeding
During 2024 green
mussel restoration
activities, 11,250 kg
of green mussel shells
have been placed/
scattered

554 volunteers from
schools, government
agencies and private

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

2023

75 types of flora

94 types of fauna
(marine mammals,
land mammals and
aves)

58 births of animals
resulting from breeding
During 2023, 1,800

kg of green mussel
shells were placed on
the seabed, which is
expected to grow many
times more green
mussels

135 volunteers from
schools and companies

2022

59 Types of Flora

88 Types of Fauna
(marine mammals, land
mammals and aves)

32 births of animals
resulting from breeding
During 2022, 6,220 kg
of green mussel shells
were placed/scattered
on the seabed, which

is expected to grow
many times more green
mussels

452 volunteers from
schools and companies

companies.

178 types of fish fauna
Kinerja Sosial [OJK B.3]
Social Performance
Jumlah total pegawai Orang 568 601 578
Total number of employees People
Jumlah pegawai wanita Orang 113 114 108
Total number of female officers  People
Jumlah kecelakaan kerja Kasus fatalitas 0 0 3
Number of work accidents Fatal cases
Biaya Pendidikan dan Pelatihan  Ribuan Rupiah/Orang 1.762 4.273 388
per Karyawan Thousand Rupiah/Person
Education and Training Costs
per Employee
Jumlah masyarakat penerima Orang 252.21 284.621 650.539
program CSR People
Number of recipients of CSR
programs
Penyaluran Dana CSR Jutaan Rupiah 3.809 2.351 1.664
Distribution of CSR Funds Millions Rupiah
Kepuasan Konsumen Persen 89,69 86,46 83,20
Customer Satisfaction Percent
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Penghargaan

01 Transparansi Perhitungan Emisi
Korporasi
Corporate Emission Transparency

Tanggal Pemberian /

Date of Award

29 Mei 2024 / May 29, 2024
Penyelenggara / Organizer
BGK Foundation

02

&

Juara 2

Jokario mneeation Awarde 283

KATEGOR] BLRAD

PT. PEMEANGUNAN JAYA ANTOL

Derap Kerjasama Jakarta
Peringkat 1: Jernih Laut Jakarta melalui Restorasi Kerang Hijau.
Rank 1: Clear Jakarta Sea through Green Mussel Restoration.

Peringkat 3 : Intervensi Menurunkan Stunting "Klenting Puspa"
Rank 3: Intervention to Reduce Stunting "Klenting Puspa"

Tanggal Pemberian / Date of Award
11Juli 2024 1 July 11 2024
Penyelenggara / Organizer
Pemprov DKI Jakarta

06 Customer Engagement Excellence
Awards

Tanggal Pemberian / Date of Award
29 Agustus 2024 / August 29, 2024
Penyelenggara / Organizer
MoEngage

Padmamitra Award 2024 (]}

Tanggal Pemberian / Date of Award
26 November 2024 /

November 26, 2024

Penyelenggara / Organizer

Dinas Sosial Provinsi DKI Jakarta

Kategori Komunikasi Publik
Anugerah Humas Jakarta 2024

Tanggal Pemberian / Date of Award
21 November 2024 /

November 21, 2024

Penyelenggara / Organizer
Pemprov DKI Jakarta

09 Jakarta Water Hero Award 2024

Tanggal Pemberian /

Date of Award

28 Juni 2024 / June 28 2024
Penyelenggara / Organizer
PAM Jaya

Kategori The Most Popular Place 11
of Interest in Jakarta

Penghargaan INAMICE ke-7

Tanggal Pemberian /

Date of Award

22 Juni 2024 / June 22, 2024
Penyelenggara / Organizer
Program Studi MICE Politeknik
Negeri Jakarta
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7 Most Popular Brand of The Year
2024" dalam kategori Pariwisata -
Kawasan Wisata

Tanggal Pemberian /

Date of Award

3 September 2024 /
September 3, 2024
Penyelenggara / Organizer
Jawa Pos Media



SERTIFIKASI

Certification

03 Juara 2 dalam kategori Perusahaan

BUMD Jakarta Innovation Award
2024

2" Place in Regional-Owned
Enterprise Category Jakarta
Innovation Award 2024

Tanggal Pemberian /

Date of Award

1 Oktober 2024 / October 1, 2024
Penyelenggara / Organizer
Bappeda Provinsi DKI Jakarta

01 Sertifikat ISO 37001: 2016 Penerapan Sistem Manajemen

moengage

04 Kategori ESG
Sub Kategori Lingkungan
(Environmental)
Usaha - usaha Perbaikan
Lingkungan
ESG Category
Sub Category (Environmental)
Environmental Improvement
Initiatives

Tanggal Pemberian /

Date of Award

26 Juli 2024 / July 26, 2024
Penyelenggara / Organizer
Jawa Pos Media

Anti Penyuapan pada Divisi Pengadaan

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk

ISO 37001:2016 Certificate Implementation of an Anti-Bribery
Management System in the Procurement Division of

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk

Penyelenggara / Organizer
TUV NORD Indonesia

Masa Berlaku / Validity Period

27 Juni 2023-26 Juni 2026 / June 27, 2023-June 26, 2026

Harmonisasi untuk Keberlajutan

Harmonizing for Sustainability

05 Kategori Pariwisata & Rekreasi
Bisnis Indonesia Awards 2024
Tourism & Recreation Category from
Bisnis Indonesia Awards 2024

Tanggal Pemberian /

Date of Award

13 Juni 2024 / June 13, 2024
Penyelenggara / Organizer
Bisnis Indonesia Group

Sertifikat ISO 9001:2015 Sistem

Manajemen Mutu
ISO 9001:2015 Certificate Quality
Management System

Penyelenggara / Organizer
PT Lloyd'’s Register Indonesia

Masa Berlaku / Validity Period
9 Februari 2023-3 Februari 2026 /
February 9, 2023-February 3, 2026
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PENJELASAN DIREKSI
MESSAGE FROM
THE BOARD OF
DIRECTORS

[GRI 2-22][OJK D.1]

Ancol secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip

keberlanjutan dalam menjalankan usaha. Untuk itu, Perseroan

telah menetapkan strategi keberlanjutan antara lain

pemantapan Ancol sebagai lembaga konservasi dan pusat
edukasi secara berkelanjutan yang senantiasa diintegrasikan
dalam seluruh aspek operasional dan pengambilan keputusan.

Ancol consistently applies sustainability principles in.its business operations. The
company has established sustainability strategies, including positioning Ancol as
a conservation institution and educational hub, integrating sustainability into all

Pemegang Saham dan Pemangku
Kepentingan yang Terhormat

Provinsi DKI Jakarta mengalami beberapa kali deflasi di sepanjang
tahun 2024, yaitu Januari sebesar -0,19%, Mei -0,10%, Juli -0,06%,
dan September -0,10%. Selain itu, terdapat sinyalemen kuat
bahwa kelas menengah di Ibu Kota tengah berhemat. Hal itu antara
lain terlihat dari peningkatan penggunaan moda transportasi
umum. *)

Di tengah kondisi yang sedemikian menantang, ditambah
ketidakpastian stabilitas ekonomi makro maupun mikro sehingga
memengaruhi minat masyarakat untuk berwisata, kami bersyukur
karena PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (Ancol) mampu
membukukan kinerja optimal, meski mengalami sedikit penurunan
dibanding tahun sebelumnya. Pendapatan usaha tahun 2024
misalnya, tercatat turun 0,62%. Melalui laporan keberlanjutan
inilah, pencapaian, tantangan dan solusi yang dilakukan Ancol
selama tahun 2024 kami laporkan. Selain aspek ekonomi, selaras
dengan prinsip keberlanjutan, kami juga menyampaikan pencapaian
kinerja sosial dan lingkungan.

Ancol dan Pembangunan Berkelanjutan

Pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan yang memenuhi
kebutuhan saat ini tanpa membahayakan kemampuan generasi
masa depan untuk memenuhi kebutuhan mereka, saat ini sedang
direalisasikan secara maksimal oleh pemerintah. Konsep ini dipilih

aspects of operations and decision-making.

WINARTO

Direktur Utama
President Director

Dear Esteemed Shareholders and
Stakeholders

The Province of DKI Jakarta experienced several instances of
deflation throughout 2024, with rates of -0.19% in January, -0.10%
in May, -0.06% in July, and -010% in September. Additionally,
there are strong indications that the middle class in the Capital City
is becoming more frugal. This is evident from their willingness to
endure public transportation. *)

Amid such challenging conditions, compounded by uncertainties
in both macro and microeconomic stability that have impacted
public interest in tourism, we are grateful that PT Pembangunan
Jaya Ancol Tbk (Ancol) has been able to achieve optimal
performance, despite experiencing a slight decline compared to
the previous year. For instance, business revenue in 2024
recorded a decrease of 0.62%. Through this Sustainability Report,
we present Ancol's achievements, challenges, and solutions
throughout 2024. In addition to economic aspects, in line
with sustainability principles, we also highlight our social and
environmental performance achievements.

Ancol and Sustainable Development

Sustainable development, defined as development that meets the
needs of the present without compromising the ability of future
generations to meet their own needs, is currently being implemented
comprehensively by the government. This concept was chosen

*) https://www.antaranews.com/berita/4134066/harga-beras-turun-picu-deflasi-jakarta-pada-mei-2024#google_vignette, https://www.antaranews.com/berita/4231579/makanan-minuman-jadi-
penyumbang-terbesar-deflasi-juli-2024-di-dki, https://www.antaranews.com/berita/4371331/jakarta-deflasi-01-persen-karena-turunnya-harga-bbm-dan-cabai, https://www.kompas.id/baca/

ekonomi/2024/02/26/demi-hemat-macet-dan-sesaknya-transportasi-umum-pun-dijalani
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sebagai koreksi atas konsep sebelumnya yang lebih menitikberatkan
pembangunan ekonomi yang terbukti menyebabkan kesenjangan
sosial dan penurunan kualitas lingkungan hidup dengan segala
implikasinya.

Konsep pembangunan berkelanjutan diadopsi Indonesia sejak tahun
2015 pada saat agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
atau Sustainable Development Goals (SDGs) dirilis. SDGs adalah
agenda bersama negara-negara anggota PBB untuk menyejahterakan
masyarakat melalui pembangunan yang selaras antara aspek sosial,
ekonomi dan lingkungan. Secara umum, SDGs memiliki 169 target
yang terangkum dalam 17 tujuan besar, yang semuanya diharapkan
bisa tercapai pada 2030. Untuk menopang keberhasilan TPB,
Indonesia telah menerbitkan sejumlah regulasi dan pedoman. Pada
tahun 2022 misalnya, terbit Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 111 Tahun 2022 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) sebagai kelanjutan Peraturan
Presiden tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan tahun 2017.

Selain kelengkapan regulasi, keberhasilan TPB sangat membutuhkan
dukungan dari semua pemangku kepentingan, termasuk dari dunia
usaha/korporasi. Dalam hal ini, Ancol sebagai bagian dari dunia
usaha di Tanah Air mendukung penuh pembangunan berkelanjutan
karena meyakini konsep yang mengedepankan keselarasan antara
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan merupakan pilihan yang
terbaik. Perseroan juga meyakini, keberhasilan dan pencapaian
pembangunan berkelanjutan akan memberikan timbal balik
terhadap keberlangsungan usaha Ancol.

Lebih lanjut, dalam statusnya sebagai perusahaan terbuka, dukungan
Ancol terhadap pembangunan berkelanjutan direalisasikan dengan
mengadopsi keuangan berkelanjutan sebagaimanadiaturdalam POJK
No.51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan
bagi Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik atau
POJK Keuangan Berkelanjutan. Menurut peraturan ini, keuangan
berkelanjutan adalah adalah dukungan menyeluruh dari sektor jasa
keuangan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan
dengan menyelaraskan kepentingan ekonomi, lingkungan hidup,
dan sosial. Dalam arti luas, keuangan berkelanjutan bagi emiten dan
perusahaan publik dapat dimaknai sebagai kegiatan berkelanjutan
(sustainable operation), yaitu kegiatan operasi perusahaan yang
dijalankan dengan memperhatikan aspek ekonomi, lingkungan
hidup, dan sosial.

Kebijakan Ancol untuk Merespons
Tantangan dalam Pemenuhan Strategi
Keberlanjutan

Ancol secara konsisten menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan
dalam menjalankan usaha. Untuk itu, Perseroan telah menetapkan
strategi keberlanjutan antara lain pemantapan Ancol sebagai
lembaga konservasi dan pusat edukasi secara berkelanjutan yang
senantiasa diintegrasikan dalam seluruh aspek operasional dan
pengambilan keputusan.

Upaya untuk mengukuhkan strategi keberlanjutan tersebut, Ancol
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak seperti berkolaborasi

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

as a correction to previous approaches that heavily emphasized
economic development, which resulted in social inequality and
environmental degradation with various negative implications.

Indonesia adopted the concept of sustainable development in
2015, coinciding with the release of the Sustainable Development
Goals (SDGs). The SDGs represent a collective agenda by UN
member states to promote societal well-being through development
that harmonizes social, economic, and environmental aspects.
The SDGs consist of 169 targets grouped under 17 major goals,
all of which are expected to be achieved by 2030. To support the
success of the SDGs, Indonesia has issued several regulations and
guidelines, including Presidential Regulation No. 111 of 2022 on the
Implementation of Sustainable Development Goals, which builds
upon the 2017 Presidential Regulation on the same topic.

In addition to regulatory frameworks, the success of the SDGs relies
heavily on the support of all stakeholders, including businesses and
corporations. In this regard, Ancol, as part of Indonesia's business
sector, fully supports sustainable development, believing that the
concept, which prioritizes the harmony between economic, social,
and environmental aspects, is the best choice. The company also
believes that achieving sustainable development will positively
impact Ancol's long-term business sustainability.

Furthermore, as a public listed company, Ancol demonstrates
its support for sustainable development by adopting sustainable
finance as outlined in OJK Regulation No. 51/POJK.03/2017 on
the Implementation of Sustainable Finance for Financial Services
Institutions, Issuers, and Public Companies. According to this
regulation, sustainable finance involves comprehensive support from
the financial services sector to create sustainable economic growth
by aligning economic, environmental, and social interests. For
issuers and public companies, sustainable finance broadly translates
to sustainable operations, meaning business activities that consider
economic, environmental, and social aspects.

Ancol’'s Policy to Address Challenges in
Meeting Sustainability Strategies

Ancol consistently applies sustainability principles in its business
operations. The company has established sustainability strategies,
including positioning Ancol as a conservation institution and
educational hub, integrating sustainability into all aspects of
operations and decision-making.

To reinforce its sustainability strategies, Ancol collaborates with
various stakeholders, including environmental communities and
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dengan komunitas lingkungan dan instansi terkait. Seiring dari itu
Ancol terus mengembangkan berbagai inisiatif ramah lingkungan
seperti program bebas styrofoam, mengantisipasi terjadinya
penurunan kualitas air permukaan dan air laut dengan pembersihan
sampah di sungai, sekitar lokasi labuh kapal, mengoptimalkan
pengelolaan grease trap dari restoran-restoran dan lain-lain.

Untuk menguatkan implementasi strategi keberlanjutan, Ancol
mengintegrasikannya dengan budaya keberlanjutan yaitu Integritas,
Belajar Terus-Menerus, Terpanggil, Peduli Sesama, Berpikir Kreatif,
dan Bertanggung Jawab, serta Kode Etik Perusahaan (Code of
Conduct). Selanjutnya, perpaduan antara strategi keberlanjutan,
budaya keberlanjutan dan kode etik tersebut menjadi pedoman bagi
Ancol dalam berinteraksi dengan segenap pemangku kepentingan
dan keberadaannya disosialiasikan secara berkesinambungan.

Bagi Ancol, sosialisasi tersebut sekaligus menjadi momentum untuk
melibatkan para pemangku kepentingan, termasuk menjadi sarana
untuk menyerap berbagai isu atau topik yang berkembang di tengah
masyarakat. Dalam hal ini, Perseroan telah berupaya semaksimal
mungkin agar keberadaannya membawa manfaat sebesar-besarnya
bagi masyarakat, namun tantangan dan potensi permasalahan sosial
tetaplah ada.

Sebagai antisipasi atas tantangan dan potensi permasalahan tersebut,
Perseroan secara konsisten melakukan pengelolaan dan pemantauan
lingkungan, termasuk dampak yang timbul bagi masyarakat
terkait persepsi mereka terhadap keberadaan Ancol. Laporan
kinerja pengelolaan dan pemantauan lingkungan berupa Laporan
Implementasi Rencana Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Rencana
Pemantauan Lingkungan Hidup (RKL & RPL) Ancol dilaporkan secara
rutin setiap semester ke Dinas Lingkungan Hidup DKI Jakarta.

Selama tahun 2024, Ancol telah melakukan berbagai upaya untuk
perbaikan pengelolaan pada hal-hal yang dapat menimbulkan
persepsi negatif masyarakat dengan penataan yang baik di
lingkungan. Upaya lain, Ancol juga menjalin hubungan yang baik
dengan melaksanakan berbagai macam program kegiatan sosial
secara berkelanjutan seperti program pemberdayaan masyarakat
Warung Hijau, Pendidikan Sekolah Rakyat Ancol, Intervensi Stunting
"Klenting Puspa" melalui Kedai Gizi Balita, aksi kemanusiaan donor
darah dan terus berkolaborasi dengan komunitas Teens Go Green.
Berbagai kegiatan tersebut dilaksanakan di lingkungan sekitar Ancol
yaitu Kecamatan Pademangan dan sekitarnya.

Kesungguhan Ancol menerapkan strategi keberlanjutan selama
tahun 2024 telah memperoleh apresiasi dari berbagai pihak. Apresiasi
tersebut di antaranya Transparansi Perhitungan Emisi Korporasi dari
BGK foundation. Ancol juga meraih Penghargaan Derap Kerjasama
dari Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yaitu Peringkat 1: Jernih Laut
Jakarta melalui Restorasi Kerang Hijau, Peringkat 3: Intervensi
Menurunkan Stunting “Klenting Puspa” Jakarta Innovation Award
2024, Juara 2 Kategori BUMD dari Bappeda DKI Jakarta untuk
Program Inovasi Konservasi yang Berkelanjutan dan Padmamitra
Award 2024 untuk Kategori Pendidikan - Sekolah Rakyat Ancol.

related institutions. Simultaneously, Ancol continues to develop eco-
friendly initiatives, such as a styrofoam-free program, maintaining
water quality by removing waste from rivers and dock areas, and
optimizing grease trap management at restaurants, among other
efforts.

To strengthen the implementation of these strategies, Ancol
integrates them with a sustainability culture based on the values of
Integrity, Lifelong Learning, Being Called to Serve, Caring for Others,
Creative Thinking, and Responsibility, alongside its Corporate Code
of Conduct. The combination of sustainability strategies, culture, and
ethics serves as a guideline for Ancol's interactions with stakeholders
and is communicated continuously.

For Ancol, this communication serves as an opportunity to engage
stakeholders while capturing emerging societal issues or topics.
The Company strives to maximize its benefits to the community,
although challenges and potential social issues remain.

To anticipate these challenges, Ancol consistently monitors and
manages its environmental impact, including societal perceptions of
its operations. Ancol's performance in environmental management
and monitoring is reported semiannually to the DKI Jakarta
Environmental Agency through its Environmental Management and
Monitoring Plan (RKL & RPL) Implementation Reports.

Throughout 2024, Ancol has made various improvements to
address community concerns, including organizing its surroundings
more effectively. Additionally, Ancol maintains strong community
relations by implementing sustainable social programs such as
the Warung Hijau empowerment initiative, Sekolah Rakyat Ancol
program, Stunting Intervention "Klenting Puspa” through Kedai Gizi
Balita, blood donation, and ongoing collaboration with Teens Go
Green community. These activities are carried out in and around the
Pademangan District and nearby areas.

Ancol's commitment to sustainability in 2024 has earned accolades
from organizations, including: Corporate Emission
Transparency Award from BGK Foundation. Ancol received Derap
Kerja Sama Award from the DKI Jakarta Provincial Government,
securing 1** Place for "Clean Jakarta Seas through Green Mussel
Restoration," 3" Place for "Intervention to Reduce Klenting Puspa
Stunting”, Jakarta Innovation Award 2024, 2" Place in Regional-
Owned Enterprise Category from Bappeda DKI Jakarta for
Sustainable Conservation Innovation Program and Padmamitra
Award 2024 for Education Category - Sekolah Rakyat Ancol.

various
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Penerapan Keuangan/Kegiatan
Berkelanjutan

Segenap insan Ancol telah bekerja semaksimal mungkin untuk

menjalankan kegiatan berkelanjutan dengan menyelaraskan

pencapaian aspek ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial. Upaya

tersebut meraih hasil sebagai berikut:

«  Aspek ekonomi:
Per 31 Desember 2024, Ancol meraih pendapatan usaha sebesar
Rp1.265.897 juta atau 100,40% dari RKAP-P 2024 sebesar
Rp1.260.884 juta. Pencapaian itu turun dibandingkan tahun
2023 yaitu sebesar Rpp1.273.834 juta. Penurunan tersebut
dipengaruhi oleh berkurangnya pendapatan hotel dan restoran
serta pendapatan tiket. Sementara itu, laba tahun berjalan yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk tahun 2024
tercatat sebesar Rp177.791 juta atau 137,84% dari RKAP 2024
sebesar Rp128.986 juta. Raihan itu turun dibandingkan tahun
2023 sebesar Rp235.173 juta.

«  Aspek sosial:

Pemenuhan aspek sosial dilakukan Ancol dengan memenuhi
tanggung jawab kepada karyawan di antaranya dengan
menjunjung hak asasi seperti tidak ada diskriminasi, terdapat
kesempatan setara untuk bekerja, tidak mempekerjakan anak,
tidak ada kerja paksa, memberikan pengembangan kompetensi
serta mencipakan lingkungan kerja yang sehat dan nyaman.
Adapun kepada konsumen/pengunjung, Ancol senantiasa
meningkatkan kualitas layanan dan melakukan inovasi produk
sehingga bisa memenuhi harapan pengunjung, sedangkan untuk
pemasok, Perseroan menerapkan transparansi dalam pengadaan
tender barang dan jasa.

Selarasdenganitu, untuk masyarakat, Ancol memenuhitanggung
jawab dengan menyelenggarakan berbagai program CSR dengan
total biaya sebesar Rp 3,81 miliar; sedangkan kepada negara,
Perseroan membayarkan pajak penghasilan secara tepat waktu
yaitu sebesar Rp72,98 miliar, pajak hiburan Rp91,40 miliar, pajak
bumi dan bangunan Rp67,19 miliar. Terkhusus kepada pemegang
saham, Ancol membayarkan dividen sebesar Rp51,20 miliar.

+  Aspek lingkungan:

Komitmen Ancol terhadap aspek lingkungan direalisasikan
dengan menerapkan operasional yang ramah lingkungan dengan
berpedoman pada prinsip 3R (Reduce, Reuse & Recycle). Prinsip
tersebut diterapkan melalui penghematan penggunaan bahan
bakar minyak dan listrik, yang sekaligus menurunkan emisi gas
rumah kaca sebagai salah satu penyebab perubahan iklim dan
pemanasan global. Kebijakan lain yang selaras dengan prinsip 3P
adalah mengelola air, air limbah, limbah bahan berbahaya dan
beracun (B3) maupun non-B3, dan sebagainya.

Program prolingkungan lain yang tak kalah penting adalah
Ancol secara berkesinambungan melakukan konservasi secara
ex-situ dan berhasil melakukan breeding sebanyak 52 ekor, serta
melakukan kegiatan konservasi secara in-situ berupa restorasi
kerang hijau dan inisiatif ujicoba transplantasi terumbu karang.

Strategi Pencapaian Target

Setiap tahun Ancol menyusun RKAP yang berisi tentang gambaran
umum Perseroan, analisis kondisi ekonomi eksternal dan internal,
asumsi dan dasar penyusunan rencana kerja, sasaran dan strategi,

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Implementation of Sustainable Finance/
Activities

All Ancol employees have made their utmost efforts to implement

sustainable activities by aligning the achievement of economic,

environmental, and social aspects. These efforts have yielded the

following results:

» Economic Aspect
As of December 31, 2024, Ancol recorded operating revenue of
Rp1,265,897 million, or 100.40% of the Revised Corporate Budget
Plan (RKAP-P) 2024 target of Rp1,260,884 million. This achievement
declined compared to 2023, which recorded Rp1,273,834 million.
The decrease was influenced by lower revenue from hotels and
restaurants, as well as ticket sales. Meanwhile, the profit for the year
attributable to owners of the parent entity in 2024 was recorded at
Rp177,791 million, or 137.84% of the 2024 Corporate Budget Plan
(RKAP) target of Rp128,986 million. This figure decreased compared
to 2023, which reached Rp235,173 million.

+ Social Aspect

Ancol fulfills its social responsibilities by upholding employees’
rights, including ensuring non-discrimination, providing equal
employment opportunities, prohibiting child labor, preventing
forced labor, offering competency development, and creating
a healthy and comfortable work environment. For customers/
visitors, Ancol continuously improves service quality and
innovates its products to meet visitors' expectations. For
suppliers, the Company ensures transparency in the procurement
of goods and services through tender processes.

In alignment with these efforts, Ancol fulfills its responsibilities
to the community by organizing various CSR programs, with a
total expenditure of Rp3.81 billion. To the state, The company
pays income tax on time, namely, amounting to Rp72.98 billion,
pajak hiburan Rp91,40 miliar, pajak bumi dan bangunan Rp67,19
miliar. Specifically, for shareholders, Ancol distributes dividends
amounting to Rp51.20 billion.

« Environmental Aspect

Ancol’s commitment to environmental aspects is demonstrated
through environmentally friendly operations guided by the
3R principles (Reduce, Reuse, Recycle). These principles are
implemented through fuel and electricity savings, which also
reduce greenhouse gas emissions, a major contributor to
climate change and global warming. Other policies aligned
with the 3P principles include water management, wastewater
management, hazardous and toxic waste (B3) management, as
well as non-B3 waste management.

Another important environmental program is Ancol’s continuous
conservation efforts. The Company successfully conducted ex-situ
conservation with the breeding of 52 animals, and implemented
in-situ conservation, such as green mussel restoration and coral reef
transplantation initiatives.

Target Achievement Strategy

Every year, Ancol prepares its Work Plan and Budget (RKAP), which
contains an overview of the company, analysis of external and
internal economic conditions, assumptions and foundations for
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manejemen risiko, proyeksi keuangan dan sebagainya. Rencana kerja
tersebut merupakan dokumen penting yang membantu Ancol dalam
menentukan prioritas, mengalokasikan sumber daya secara efektif,
dan memastikan bahwa seluruh elemen Perseroan bekerja menuju
tujuan yang sama, termasuk mewujudkan kegiatan berkelanjutan.
Dokumen tersebut juga berfungsi sebagai alat kontrol dan evaluasi
bagi manajemen dan pemangku kepentingan lainnya.

Sebagaimana tahun sebelumnya, Ancol telah menyusun RKAP Tahun
2024 yang di dalamnya terdapat target kinerja beserta strategi
pencapaiannya, termasuk mitigasi terhadap risiko yang mungkin
terjadi dan berpotensi menghambat pencapaian target-target
tersebut. Terkhusus mitigasi dan penguatan penerapan manajemen
risiko secara komprehensif, Ancol merujuk pada Pedoman
Manajemen Risiko serta ISO 31000:2018 Risk Management-
Guidelines.

Secara spesifik, Ancol telah menetapkan strategi untuk
mencapai target RKAP Tahun 2024, termasuk melakukan
revisi strategi dan target dengan merujuk pada kondisi
faktual yang terjadi pada tahun pelaporan. Adapun
strategi pencapaian target Ancol pada tahun 2024 adalah:

1. Organic Growth Enhancement:
Penguatan kinerja bisnis existing melalui pricing strategy
dan peningkatan customer experince melalui pendekatan
omnichannel

2. Diversification:
Diversifikasi usaha dalam rangka peningkatan recurring income
yang baru

3. Digital Transformation:
Peningkatan inovasi dan produktivitas melalui digitalisasi
teknologi

4. Strengthening Capital Structure:
Penguatan struktur permodalan Perseroan untuk pertumbuhan
yang berkelanjutan

5. Organization Development: Penguatan organisasi
pengembangan karyawan dan pengelolaan talenta.

melalui

Prospek dan Peluang

Indonesia telah menetapkan target pertumbuhan ekonomi
yang ambisius yakni 8% pada periode 2025-2029. Dalam upaya
mendukung visi tersebut, sektor pariwisata diharapkan dapat
menjadi salah satu pilar utama. Selaras dengan itu, Kementerian
Pariwisata menargetkan jumlah wisatawan mancanegara (wisman)
yang berkunjung ke Indonesia pada 2025 mencapai kisaran angka
14,6 sampai 16 juta kunjungan. Angka tersebut naik dari jumlah
target yang dicanangkan tahun 2024 yaitu sebanyak 14,3 juta
kunjungan. Adapun kunjungan wisatawan nusantara diharapkan
bisa mencapai 1,08 miliar perjalanan pada tahun 2025, sedikit
lebih rendah dibanding target 2023 dan 2024 yang ditargetkan di
kisaran 1,2 miliar sampai 1,4 miliar . Kementerian pun menargetkan
kontribusi sektor pariwisata terhadap produk domestik bruto (PDB)
sebesar 4,6% pada 2025 dengan nilai devisa ditargetkan di kisaran
US$ 19 miliar sampai US$22,1 miliar.

preparing the work plan, objectives and strategies, risk management,
financial projections, and so on. This work plan serves as an important
document that helps Ancol determine priorities, allocate resources
effectively, and ensure that all elements of the company work
towards the same goals, including achieving sustainable activities.
The document also functions as a control and evaluation tool for
management and other stakeholders.

As in previous years, Ancol has prepared the 2024 RKAP, which
includes performance targets and strategies for achieving, as well
as mitigation plans for risks that may arise and potentially hinder
the achievement of these targets. Specifically, for the mitigation
and strengthening of comprehensive risk ~management
implementation, Ancol refers to the Risk Management Guidelines
and ISO 31000:2018 Risk Management-Guidelines.

Specifically, Ancol has set a strategy to achieve the 2024 RKAP
target, including revising the strategy and target by referring to the
factual conditions that occurred in the reporting year. The strategy
for achieving Ancol's target in 2024 is:

1. Organic Growth Enhancement:
Strengthening existing business performance through pricing
strategy and improving customer experience through an
omnichannel approach

2. Diversification:
Business diversification in order to increase new recurring
income

3. Digital Transformation:
Increasing innovation and productivity through technology
digitalization

4. Strengthening Capital Structure:
Strengthening the Company's capital structure for sustainable
growth

5. Organization Development: Strengthening the organization
through employee development and talent management.

Prospects and Opportunities

Indonesia has set an ambitious economic growth target of 8% for
the 2025-2029 period. To support this vision, the tourism sector is
expected to become one of the main pillars. In line with this, the
Ministry of Tourism targets the number of international tourists
visiting Indonesia in 2025 to reach between 14.6 million and 16
million visits. This number is an increase from the target set for 2024,
which is 14.3 million visits. Domestic tourism is expected to reach
1.08 billion trips in 2025, slightly lower than the target for 2023 and
2024, which is between 1.2 billion and 1.4 billion trips. The ministry
also targets the tourism sector’s contribution to the Gross Domestic
Product (GDP) to be 4.6% in 2025, with foreign exchange earnings
expected to be between US$19 billion and US$2211 billion.
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Bagi Ancol, proyeksi optimistik tersebut merupakan peluang
sekaligus momentum terbaik untuk bisa menggaet wisatawan/
pengunjung agar berkunjung dan menikmati produk dan layanan
yang dimiliki Perseroan, baik di bidang pariwisata/rekreasi, real
estat, maupun perhotelan melalui anak usahanya. Bersamaan
dengan itu Perseroan telah menetapkan serangkaian kebijakan
dan inisiatif strategis. Dengan kerja keras dan bersinergi di semua
lini, Ancol optimistis dapat menggapai target-target tersebut demi
mewujudkan bisnis yang berkelanjutan, sebagaimana pencapaian
Ancol pada tahun 2023.

Penutup

Optimisme Ancol dalam menghadapi tantangan dan menghadirkan
solusi terbaik tahun 2024, merupakan cerminan atas kuatnya
dukungan para pemangku kepentingan, baik internal maupun
eksternal. Untuk itu, atas nama Direksi, izinkan kami menyampaikan
terima kasih kepada Dewan Komisaris yang telah melakukan
pengawasan dan memberikan arahan sehingga Direksi dapat
menjalankan kebijakan strategis dengan baik. Ungkapan terima
kasih juga kami sampaikan kepada pemegang saham yang telah
memberikan kepercayaan kepada kami untuk mengelola Ancol
selama tahun pelaporan.

Secara khusus, kami menyampaikan terima kasih kepada seluruh
insan Ancol yang telah bekerja keras, penuh dedikasi dan loyalitas
sebagai garda depan untuk mewujudkan target-target yang
ditetapkan, sekaligus merealisasikan visi dan misi Ancol. Tanpa
terkecuali, apresiasi juga kami sampaikan kepada segenap mitra/
pemasok, pengunjung/konsumen, pemerintah pusat/daerah,
regulator, maupun masyarakat yang senantiasa mendukung
keberlangsungan Ancol.

Kami berharap dukungan dari pemegang saham dan semua
pemangku kepentingan tetap diberikan agar Ancol semakin maju
dan berkembang. Dukungan juga kami butuhkan agar Ancol bisa
terus berinovasi sehingga produk dan layanannya semakin beragam
demi mewujudkan visi menjadi perusahaan pengembang properti
dengan kawasan wisata terpadu, terbesar di Asia Tenggara.

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

For Ancol, this optimistic projection represents both an opportunity
and the best momentum to attract tourists/visitors to come and
enjoy the products and services offered by the company, whether
in tourism/recreation, real estate, or hospitality through its
subsidiaries. In line with this, the company has established a series of
strategic policies and initiatives. With hard work and synergy across
all sectors, Ancol is confident that it can achieve these targets to
build a sustainable business.

Closing

Ancol’s optimism in facing challenges and delivering the best
solutions in 2024 reflects the strong support of all stakeholders,
both internal and external. On behalf of the Board of Directors, we
would like to express our gratitude to the Board of Commissioners
for their oversight and guidance, which allowed the Board of
Directors to implement strategic policies effectively. We also
extend our thanks to the shareholders for placing their trust in us to
manage Ancol during the reporting year.

In particular, we express our gratitude to all Ancol employees who
have worked hard, with dedication and loyalty, as the front-line in
achieving the set targets and realizing Ancol's vision and mission.
We also sincerely appreciate all partners/suppliers, visitors/
consumers, the central and regional governments, regulators, and
the community who have continuously supported the sustainability
of Ancol.

We hope that the continued support from shareholders and all
stakeholders will help Ancol grow and progress. We also need this
support to continue innovating so that Ancol’s products and services
can diversify, in line with our vision to become the largest integrated
tourism destination property developer in Southeast Asia.

Jakarta, 3 Februari 2025
Jakarta, February 3, 2025

Atas Nama Direksi
On Behalf of the Board of Directors

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk

Winarto
Direktur Utama
President Director
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TENTANG LAPORAN KEBERLANJUTAN
ABOUT THE SUSTAINABILITY REPORT

Laporan Keberlanjutan merupakan media untuk menunjukkan
akuntabilitas dan transparansi bagi PT Pembangunan Jaya Ancol
Tbk (Ancol) dalam menjalankan usaha beserta dampak operasinya
terhadap ekonomi, lingkungan hidup dan sosial. Untuk itu, setiap
tahun, Perseroan secara rutin menerbitkan Laporan Keberlanjutan
sebagai bagian tak terpisahkan dari Laporan Tahunan Perseroan.
Laporan Keberlanjutan PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk Tahun
2024 ini merupakan penerbitan ketujuh, sedangkan laporan
sebelumnya terbit pada 31 Januari 2024.

Perseroan menerbitkan laporan ini sebagai bentuk kepatuhan
terhadap Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.51/
POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi
Lembaga Jasa Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik atau
POJK Keuangan Berkelanjutan di mana Ancol sebagai perusahaan
terbuka wajib menerapkan peratuan ini per 1 Januari 2020. Selain
sebagai bentuk transparansi atas operasional Perseroan dan beserta
dampak yang timbul, melalui laporan ini, kami berharap segenap
pemangku kepentingan dapat menyimak komitmen dan kontribusi
Perseroan dalam upaya pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDG's). [GRI 2-3]

Prinsip Pelaporan

Laporan kami susun dengan merujuk pada delapan prinsip

pelaporan sebagaimana ditentukan dalam GRI 1: Landasan 2021

sebagai berikut:

1. Akurasi:
Perseroan melaporkan informasi yang benar dan cukup
terperinci agar dapat dilakukan penilaian dampak organisasi.

2. Keseimbangan:
Perseroan melaporkan informasi dengan cara netral dan
menyediakan gambaran yang seimbang tentang dampak
negatif dan positif organisasi.

3. Kejelasan:
Perseroan menyajikan informasi dengan cara yang dapat
diakses dan dapat dipahami.

4. Keterbandingan:
Perseroan memilih, menyusun, dan melaporkan informasi
secara konsisten agar mereka dapat melakukan analisis
mengenai perubahan dalam dampak organisasi seiring waktu
dan analisis dampak ini yang berkaitan dengan dampak
organisasi lain.

5. Kelengkapan:
Perseroan menyediakan informasi yang memadai agar
penilaian dampak organisasi dapat dilakukan selama periode
pelaporan.

6. Konteks keberlanjutan:
Perseroan melaporkan informasitentang dampak merekadalam
konteks yang lebih luas dari pembangunan berkelanjutan.

The Sustainability Report serves as a medium to demonstrate
accountability and transparency for PT Pembangunan Jaya
Ancol Tbk (Ancol) in conducting its business and addressing the
economic, environmental, and social impacts of its operations.
Accordingly, the Company regularly publishes a Sustainability
Report annually as an integral part of its Annual Report. The 2024
Sustainability Report of PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk marks its
seventh publication, with the previous report released on January
31,2024.

The Company publishes this report as part of its compliance
with the Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 51/
POJK.03/2017 on the Implementation of Sustainable Finance for
Financial Services Institutions, Issuers, and Public Companies,
also known as the Sustainable Finance Regulation. As a public
company, Ancol has been required to implement this regulation
since January 1, 2020. Beyond serving as a transparency measure
regarding the Company's operations and their associated impacts,
this report aims to allow all stakeholders to observe the Company's
commitment and contribution toward achieving the Sustainable
Development Goals (SDGs). [GRI 2-3]

Reporting Principles

We have developed this report by referring to the eight reporting
principles as stated in the GRI 1: Foundation 2021 as follows:

1. Accuracy:
The Company reports informationthat is correct and sufficiently
detailed to allow an assessment of the organization’s impact.

2. Balance:
The Company reports information that is unbiased and provides
a fair representation of the organization’s negative and positive
impacts.

3. Clarity:
The Company present information in a way that is accessible
and understandable.

4. Comparability:
The Company selects, compiles, and reports information
consistently to enable an analysis of changes in its impacts
over time and an analysis of these impacts relative to other
organizations.

5. Completeness:
The Company provides sufficient information to enable an
assessment of the organization’s impacts during the reporting
period.

6. Sustainability Context:
The Company reports information about its impacts in the
wider context of sustainable development.
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7. Ketepatan waktu:
Perseroan melaporkan informasi secara rutin dan menyediakan
informasi tersebut secara tepat waktu bagi pengguna informasi
untuk mengambil keputusan.
8. Keterverifikasian:
mengumpulkan, mencatat, menyusun, dan
menganalisis informasi dengan cara sedemikian rupa sehingga
informasi tersebut dapat diteliti untuk menentukan kualitasnya.

Perseroan

Rujukan Laporan

Laporan ini disusun berdasarkan POJK No.51/POJK.03/2017,
SEOJK Nomer 16/SEQJK.04/2021 dan GRI Universal Standards
2021 (Standard GRI) yang diterbitkan oleh Global Sustainability
Standards Board (GSBB) -lembaga yang dibentuk oleh Global
Reporting Initiative (GRI) untuk menangani pengembangan standar
laporan keberlanjutan. Untuk memudahkan pembaca menemukan
informasi yang sesuai dengan panduan, kami menyertakan penanda
khusus berupa huruf dan angka sesuai Lampiran [l POJK No.51/2017
dan SEOJK Nomer 16/SEOJK.04/2021, atau pencantuman angka
pengungkapan Standard GRI di belakang kalimat atau alinea yang
relevan. Data lengkap kecocokan isi laporan dengan kedua rujukan
disajikan di bagian belakang laporan ini.

Data keuangan dalam laporan ini menggunakan mata uang Rupiah,
kecuali diindikasikan lain. Dalam melaporkan data keuangan, kami
menggunakan teknik berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK") Indonesia. Sedangkan untuk data keberlanjutan,
kami menggunakan teknik pengukuran data yang berlaku secara
internasional.  Untuk menjangkau pembaca yang lebih luas,
laporan ini dibuat dalam dua bahasa, yakni Bahasa Indonesia dan
Bahasa Inggris. Selanjutnyan, guna membantu pengguna laporan
melakukan analisis tren kinerja Perseroan, data kuantitatif dalam
laporan ini disajikan dengan menggunakan prinsip daya banding
(comparability) dalam tiga tahun berturut-turut.

Cakupan dan Batasan Laporan

Laporan ini mencakup kegiatan Ancol selama satu tahun kalender
2024. Selain kinerja aspek ekonomi, laporan berisi tentang kinerja
aspek lingkungan dan sosial Ancol sebagai perusahaan induk dan
anak-anak perusahaannya, yaitu PT Taman Impian Jaya Ancol
(PT TIJA), PT Seabreez Indonesia (PT SI), PT Jaya Ancol (PT JA),
PT Sarana Tirta Utama (PT STU). [GRI 2-2]

Siklus, Periode Pelaporan dan
Pernyataan Penggunaan

Sebagai bagian tak terpisahkan dari Laporan Tahunan Perseroan,
laporan ini terbit setahun sekali. Ancol telah melaporkan informasi
yang dikutip pada indeks konten GRI untuk periode dari 1 Januari
2024-31 Desember 2024 sesuai dengan Standard GRI. [GRI 2-3]

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

7. Timeliness:
The Company reports information on a regular schedule
and make it available in time for information users to make
decisions.

8. Verifiability:
The Company gathers, records, compiles, and analyses
information in such away that the information can be examined
to establish its quality.

Report References

This report is developed based on the POJK Number 51/
POJK.03/2017, SEOJK Number 16/SEQJK.04/2021 and GRI
Universal Standards 2021 (GRI Standard) issued by the Global
Sustainability Standard Board (GSBB) — an entity establised by the
Global Reporting Initiative (GRI) to manage the development of
sustainability reporting standard. To help readers find information
that is in accordance with our references, we provide a special sign,
i.e. a letter and a number in line with Annex Il of the POJK Number
51/2017 and the SEOJK Number 16/SEOJK.04/2021, or a disclosure
number of GRI Standard after the relevant sentence of paragraph.
The complete data showing the compatibility of the report content
with the two references are presented at the end of this report.

The financial data in this report is presented in Indonesian
Rupiah, unless otherwise indicated. For financial reporting, we
apply techniques based on the Indonesian Financial Accounting
Standards (“PSAK”). Meanwhile, for sustainability data, we utilize
internationally recognized measurement techniques. To reach
a broader audience, this report is published in two languages:
Indonesian and English. Furthermore, to assist report users in
analyzing the Company’s performance trends, quantitative data
in this report is presented using the principle of comparability,
covering at least three consecutive years.

Report Scope and Boundaries

This report covers Ancol’s activities in the 2024 calendar year.
In addition to the economic aspect, the report also discloses
environmental and social aspect performances of Ancol as a parent
company and its subsidiaries, namely PT Taman Impian Jaya Ancol
(PT TIJA), PT Seabreez Indonesia (PT SI), PT Jaya Ancol (PT JA), and
PT Sarana Tirta Utama (PT STU). [GRI 2-2]

Reporting Cycle, Period and Statement
of Use

As an integral part of the Company’s Annual Report, this report is
published once in a year. Ancol has reported the information cited
in the GRI content index for the period of January 1- December 31,
2024, with reference to the GRI Standards. [GRI 2-3]
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Perubahan Terkait Laporan

Pada Laporan Keberlanjutan 2024 tidak terdapat perubahan terkait
topik material dibanding tahun sebelumnya. Penetapan tidak
adanya perubahan diputuskan setelah Ancol melakukan peninjauan
terhadap topik material tahun 2023 dengan melibatkan pemangku
kepentingan internal dan eksternal sesuai panduan GRI Universal
Standards Tahun 2021. Melalui peninjauan tersebut, selain
mengidentifikasi dan menilai dampak secara berkesinambungan,
sekaligus Perseroan dapat memastikan bahwa topik material
dalam laporan ini mewakili dampak paling signifikan selama tahun
pelaporan.

Peninjauan topik material dilaksanakan bersamaan dengan kick off
meeting secara online pada Rabu, 9 September 2024 yang diikuti
pemangku kepentingan internal, yaitu manajemen dan karyawan
lintas divisi --termasuk para penanggung jawab penyusunan
laporan, sedangkan pemangku kepentingan eksternal yang terlibat
di antaranya konsultan/mitra/pengguna laporan. Walaupun tidak
terdapat perubahan topik material, peserta rapat menyepakati
untuk mengubah pernyataan penggunaan dari merujuk pada
Standard GRI menjadi sesuai dengan Standard GRI. [GRI 3-1]

Mengidentifikasi dan Menilai Dampak Secara
Berkesinambungan
Identifying and Assessing Impacts Continuously

Melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dan pakar yang relevan
Involving Various Stakeholders and Relevant
Experts

Changes Related to the Report

The 2024 Sustainability Report does not feature any changes in
material topics compared to the previous year. This decision was
made after Ancol conducted a review of the 2023 material topics
by engaging both internal and external stakeholders, following
the guidelines of the GRI Universal Standards 2021. Through this
review, the Company not only identified and assessed impacts
continuously but also ensured that the material topics in this
report represent the most significant impacts during the reporting
period.

The review of material topics was conducted in conjunction with
an online kick-off meeting on Wednesday, September 9, 2024.
The meeting was attended by internal stakeholders, including
management and employees across divisions—particularly those
responsible for report preparation—as well as external stakeholders
such as consultants, partners, and report users. Although there
were no changes to the material topics, meeting participants
agreed to modify the statement of usage from "referring to the GRI
Standards" to "in accordance with the GRI Standards." [GRI 3-1]

Process in Determining Material Topics

Menentukan topik
material untuk
pelaporan
Determining Material

Topics for Reporting E@D

Topik Material

Material Topics
Topik Ekonomi
Economic Topic

N

. Kinerja Ekonomi

Economic Performance

Dampak Ekonomi Tidak Langsung
Indirect Economic Impact

Menguiji topik material
dengan pakar dan pengguna

N

Memahami konteks
organisasi
Understanding the

Organizational Context

Mengidentifikasi
dampak aktual dan
potensial

Menilai signifikasi
dampak

Assessing the
Significance of
Impacts

Identifying Actual and
Potential Impacts

Menggunakan standar
sektor untuk memahami
konteks sektor
Using Sector Standards
to Understand Sector
Context

Mempertimbangkan
topik dan dampak yang
dideskripsikan dalam
standar sektor
Considering Topics and
Impacts Described in
Sector Standards

informasi 3. Praktik Pengadaan
Testing Material Topics with Procurement Practice
Experts and Information 4. Anti Korupsi
Users Anti-corruption
| . .
Topik Lingkungan
Environmental
o 7 Topic
Memprioritaskan X
dampak paling 1. Energi
signifikan untuk Energy

pelaporan
Prioritizing the Most
Significant Impacts for
Reporting

Menguji topik material
terhadap topik dalam
standar sektor
Verifying Material Topics
Against Topics in Sector
Standards

24 PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk | Laporan Keberlanjutan 2024 Sustainability Report

2. Air dan Limbah Air
Water and Effluents

3. Keanekaragaman Hayati
Biodiversity

4. Emisi
Emission

5. Limbah
Waste

@ Topik Sosial

Social Topic

1. Ketenagakerjaan
Labor

2. Hubungan Ketenagakerjaan
Labor Relation

3. Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Occupational Health and Safety

4. Pelatihan dan Pendidikan
Training and Education

5. Keberagaman dan Kesempatan
yang Setara
Diversity and Equal Opportunity

6. Non Diskriminasi
Non-discrimination

7. Masyarakat Lokal
Local Communities

8. Kesehatan dan Keselamatan
Pelanggan
Consumer Health and Safety

9. Pemasaran dan pelabelan
Marketing and Labeling



Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Berdasarkan peninjauan secara internal dan eksternal tersebut,  Based on the internal and external review, the list of 18 material
daftar topik material laporan tahun 2024 yang berjumlah 18  topics for the 2024 report has been approved by the Board of
topik telah disetujui oleh Direksi. Daftar topik material Laporan  Directors. The complete list of material topics for Ancol’s 2024
Keberlanjutan Ancol Tahun 2024 selengkapnya adalah sebagai  Sustainability Report is as follows: [GRI 3-2]

berikut: [GRI 3-2]

List of Material Topics and Boundaries for 2024

Batasan Topik
Nomor Pengungkapan Topic Boundaries
Topik Material Kenapa Topik Ini Material GRI Standards , -
Material Topic Why is this Topic Material Number of GRI Didalam Di luar

Standards Disclosure Ancol Ancol
Within Ancol Outside Ancol

Topik Ekonomi
Economic Topic

1 Kinerja Ekonomi Menggambarkan pencapaian dan kinerja 201-1,201-2, 201-3, v v
Economic Performance Perusahaan selama tahun pelaporan 201-4
Represent the Company’s achievement and
performance for the reporting year

2. Dampak Ekonomi Tidak Menggambarkan manfaat atas keberadaan 203-1,203-2 v v
Langsung Perusahaan bagi masyarakat
Indirect Economic Impact Represent the benefit of the Company’s presence
for the communities

3. Praktik Pengadaan Menggambarkan komitmen Perusahaan terhadap ~ 204-1 v v
Procurement Practice keberadaan pemasok lokal
Represent the Company’s commitment for local
vendors
4. Anti Korupsi Menggambarkan komitmen Perusahaan untuk 205-1,205-2, 205-3 v v
Anti-corruption menyelenggarakan operasional Perusahaan secara

bersih, jujur dan transparan
Represent the Company’s commitment to
operating in a clean, honest and transparent way.

Topik Lingkungan
Environmental Topic
5. Energi Menggambarkan kepedulian Perusahaan terhadap ~ 302-1, 302-2, 302-3, v
Energy pengelolaan energi yang ketersediaannya kian 302-4,302-5
terbatas
Represent the Company’s concern for the
management of increasingly scarce energy
resources.
6. Air dan Limbah Air Menggambarkan kepedulian Perusahaan terhadap ~ 303-1,303-2, 303-3, v
Water and Effluents pengelolaan sumber daya air yang ketersediaannya 303-4, 303-5
kian terbatas dan bagaimana pengelolaan limbah
air
Represent the Company’s concern for the
management of increasingly scarce water
resources and of effluents
7. Keanekaragaman Hayati ~ Menggambarkan kepedulian Perusahaan terhadap ~ 304-1, 304-2, 304-3, v v
Biodiversity kelestarian lingkungan, khususnya terkait 304-4
keberagaman flora dan fauna
Represent the Company’s concern for
environmental sustainability, particularly
pertaining to the diversity of flora and fauna
8. Emisi Menggambarkan upaya Ancol untuk mengurangi 305-1,305-2, 305-3, v
Emission emisi dan efek Gas Rumah Kaca (GRK) 305-4, 305-5, 305-6,

Represent Ancol’s effort to reduce emission and 305-7
Green Gas House effects
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Topik Material

Kenapa Topik Ini Material

Nomor Pengungkapan
GRI Standards

Batasan Topik
Topic Boundaries

No Material Topic Why is this Topic Material Number of GRI Di dalam Di luar
Standards Disclosure Ancol Ancol
Within Ancol Outside Ancol
9. Limbah Menggambarkan kepedulian Perusahaan dalam 306-1,306-2, 306-3, v v
Waste mengelola limbah sehingga tidak mencemari 306-4, 306-5
lingkungan
Represent the Company’s concern for the
management of waste so as not to pollute the
environment
Topik Sosial
Social Topic
10 Ketenagakerjaan Menggambarkan komitmen Perusahaan tentang 401-1, 401-2, 401-3 v
Labor pentingnya pengelolaan pegawai/SDM
Represent the Company’s commitment with
regard to the importance of human resources
management
1. Hubungan Menggambarkan bagaimana Perusahaan menjalin ~ 402-1
Ketenagakerjaan hubungan dengan tenaga kerjanya
Labor Relation Represent the Company’s way to manage
relationship with its employees
12.  Kesehatandan Menggambarkan komitmen Perusahaan dalam 403-1, 403-2, 403-3, v
Keselamatan Kerja menyediakan tempat kerja yang aman dan nyaman 403-4, 403-5, 403-6,
Occupational Health and  Represent the Company’s commitment to 403-7,403-8, 403-9,
Safety providing safe and comfortable work space 403-10
13 Pelatihan dan Pendidikan  Menggambarkan komitmen Perusahaan dalam 404-1, 404-2, 404-3 v
Training and Education upaya meningkatkan kompetensi pekerja
Represent the Company’s commitment to
enhancing employee competency
14 Keberagaman dan Menggambarkan upaya dan kebijakan perusahaan ~ 405-1, 405-2 v
Kesempatan yang untuk memastikan keberagaman dan kesempatan
Setara bagi pegawai
Diversity and Equal Represent the Company’s effort and policy to
Opportunity ensure the employee diversity and opportunity for
them
15 Non Diskriminasi Menggambarkan upaya dan kebijakan perusahaan ~ 406-1 v
Non-discrimination untuk memastikan tidak terjadi diskriminasi bagi
pegawai
Represent the Company’s efforts and policies to
ensure no discrimination against employees
16.  Masyarakat Lokal Menggambarkan komitmen Perusahaan terhadap ~ 413-1, 413-2 v v
Local Communities keterlibatan masyarakat di sekitarnya dalam
berbagai program/kegiatan
Represent the Company’s commitment to
involving communities in its surrounding in various
programs/activities
17. Kesehatan dan Menggambarkan komitmen Perusahaan dalam 416-1, 416-2 v v
keselamatan memberikan pelayanan terbaik sehingga
pelanggan pelanggan bisa memanfaatkan produk/jasa
Consumer Health and Perusahaan secara aman, nyaman
Safety Represent the Company’s commitment to
providing the best services that enable consumers
to benefit from its products and services safely and
comfortably
18 Pemasaran dan pelabelan Menggambarkan komitmen Perusahaan dalam 417-1, 417-2, 417-3 v v
Marketing and Labeling mentaati kaidah pemasaran yang baik, serta
penyediaan informasi produk bagi pelanggan/
konsumen
Represent the Company’s commitment to
complying with good marketing principle and
providing product information for its consumers
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Pernyataan Ulang Informasi

Untuk mendukung validitas isi laporan, apabila terdapat pernyataan
ulang informasi yang diberikan dalam laporan sebelumnya, kami
memberi tanda *disajikan kembali. Pernyataan ulang berkaitan
dengan tanggal pendirian dan beroperasi Ancol dari 10 Juli 1992
menjadi 23 Desember 1960. Penetapan itu merujuk pada PP No. 51
tahun 1960 tentang Peruntukan dan Penggunaan Tanah Antjol dan
Keputusan Presiden No. 338 tahun 1960 tentang Pembentukan
Panitia Perencanaan Pembangunan Antjol. [GRI 2-4]

Verifikasi oleh Pihak Independen

GRI dan OJK merekomendasikan penggunaan external assurance
oleh pihak ketiga yang independen untuk memastikan kualitas
dan keandalan informasi yang disampaikan dalam laporan ini.
Pada laporan ini, Perseroan belum melakukan verifikasi oleh pihak
independen. Namun demikian, Ancol menjamin kebenaran dan
validitas laporan ini. [GRI 2-5]

Aksesibilitas dan Umpan Balik

Ancol mengundang para pembaca dan pemangku kepentingan
untuk mengakses dan mengunduh laporan keberlanjutan melalui
situs www.ancol.com. Kami menyambut baik komentar, ide dan
umpan balik dari para pembaca demi perbaikan kualitas laporan
kami berikutnya. Masukan-masukan tersebut dapat disampaikan
kepada kami melalui: [GRI 2-3]
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Harmonizing for Sustainability

Restatement of Information

To support the validity of the report’s content, if there are
restatements of information provided in previous reports, we mark
it with *restated. The restatement concerns the establishment and
operational date of Ancol, which was originally July 10, 1992, but
now reflects December 23, 1960. This decision refers to Government
Regulation No. 51 of 1960 regarding the Allocation and Use of
Antjol Land and Presidential Decree No. 338 of 1960 concerning the
Formation of the Antjol Development Planning Committee. [GRI 2-4]

Verification by Independent Parties

GRl and the OJK recommend external assurance by an independent
third party to ensure the quality and reliability of the information
provided in this report. However, the Company has not conducted
independent verification for this report. Nevertheless, Ancol
guarantees the accuracy and validity of this report. [GRI 2-5]

Accessibility and Feedback

Ancol invites readers and stakeholders to access and download
the sustainability report via www..ancol.com. We welcome
comments, ideas, and feedback from readers to improve the
quality of our future reports. Suggestions can be submitted to us
via: [GRI 2-3]

Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk

Gedung Ecovention

Jalan Lodan Timur No. 7 Ancol Taman Impian
Jakarta Utara 14430, Indonesia

Telepon : (+62-21) 6454567

E-mail :investor@ancol.com
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Identitas Umum
General ldentity

Nama Perusahaan Bjdang Usgha
Company Name [GRI 2-1] Line of Business [GRI 2-6]

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk Real Estate (pembangunan, penjualan, dan penyewaan
bangunan, serta penjualan tanah kavling) dan Pariwisata,

termasuk mengelola taman bermain dan area rekreasi,
pasar seni, dan dermaga.

Real Estate (development, sales, and rental of buildings, as
well as sales of land plots) and Tourism, including managing
playgrounds and recreational areas, art markets, and piers.

Tanggal Pendirian dan Beroperasi
Date of Establishment and Operation

23 Desember 1960* / 23 December 1960*

* Disajikan kembali, merujuk Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun
1960 tentang Peruntukan dan Penggunaan Tanah Antjol dan
Keputusan Presiden No. 338 Tahun 1960 tentang Pembentukan
Panitia Perencanaan Pembangunan Antjol

* Restated, referring to Government Regulation No. 57 of
1960 concerning the Designation and Use of Antjol Land
and Presidential Decree No. 338 of 1960 concerning the
Establishment of the Antjol Development Planning Committee

Tanggal Perubahan Nama
Date of Name Change

10 Juli 1992, dari semula Badan Pelaksana
Pembangunan Proyek Ancol (BPP Proyek Ancol)
menjadi PT Pembangunan Jaya Ancol.

July 10, 1992, previously Badan Pelaksana
Pembangunan Proyek Ancol/BPP Proyek Ancol
(Ancol Project Development Board) to be PT
Pembangunan Jaya Ancol..

Dasar Hukum Perubahan Nama
Legal Basis for Name Change

Akta Notaris No. 33 tanggal 10 Juli 1992.
Notarial Deed No. 33 dated July 10, 1992.

Alasan Perubahan Nama
Reason for Name Change

Meningkatkan profesionalisme dan memantapkan
status BPP Proyek Ancol secara legal formal.

To enhance professionalism and formalize the

legal status of BPP Proyek Ancol (Ancol Project
Management Unit).

NPWP
Tax ID Number

01.300.238.1-054.000 NIB
Business Identification Number
9120115022981
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Modal Dasar
Authorized Capital

Rp1.440.000.000.000,-

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Subscribed and Fully Paid Capital

Rp400.000.000.000,- atau 1.599.999.998 lembar saham
Rp400,000,000,0000r 7,599,999,998 shares

Kepemilikan Saham
Share Ownership

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 72,00%

PT Pembangunan Jaya-18,01%
Masyarakat-9,99%

Pencatatan Saham di Bursa Saham
Share Listing in Stock Exchange

2 Juli 2004 di Bursa Efek Indonesia
July 2, 2004, on Indonesia Stock Exchange

Jaringan Usaha Alamat Kantor Pusat
Business Network [GRI 2-1, 2-6] Head Office Address [GRI 2-1] [OJK C.2]

7 Entitas Anak / 7 Subsidiaries Gedung Ecovention

+ PT Taman Impian Jaya Ancol (“TIJA")

« PT Seabreez Indonesia (“SI")

« PT Jaya Ancol (“JA")

« PT Sarana Tirta Utama (“STU")

« PT Jaya Ancol Pratama Tol (“JAPT")

+ PT Taman Impian (“T1")

* PT Genggam Anugerah Lumbung Kuliner (“GALK")

JL. Lodan Timur No. 7 Ancol Taman Impian
Jakarta Utara 14430, Indonesia

Telp. (+62-21) 645 4567 E E
Email. investor@ancol.com

WA. +62 877-8222-2422

Website. www.ancol.com E

5 Entitas Asosiasi / 5 Associated Entities
« PT Jakarta Akses Tol Priok (“JATP")
« PT Fauna Land Ancol (“FLA")
« PT Philindo Sporting Amusement and Tourism Corporation (“PSATC")
* PT Jaya Kuliner Lestari (*JKL") "% Kepemilikan Saham
« PT Kawasan Ekonomi Khusus Marunda Jakarta (“KEKM)") O &= share Ownership
2 Investasi Jangka Panjang Lainnya / =
2 Other Long-Term Investment
« PT Jakarta Tollroad Development (*JTD")
« PT Jaya Bowling Indonesia (“JBI") 9 99,
2 Ventura Bersama / 2 Joint Ventures ‘
» KSO Pembangunan Jaya Property ‘ | . 7 2 00%
1[4

« KSO Ancol Batavia
18,01« .

Media Sosial Kontak Perusahaan

Social Media Company Contacts

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta

Jakarta Special Region Provincial Government

Facebook. TamanimpianAncol Sekretaris Perusahaan )
Twitter. @ancoltmnimpian Corporate Secretary
Instagram. Ancoltamanimpian

Agung Praptono . PT Pembangunan Jaya

YouTube. Ancoltamanin}pia‘n Telp. (+62-21) 645 4567 Masyarakat/Public
Whatapps. Ancoltamanimpian Email. investor@ancol.com
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PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

Selintas Perusahaan
Company in Brief

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (’Perusahaan” atau “Ancol”)
merupakan salah satu tempat hiburan dan rekreasi terbesar
di Indonesia saat ini. Keberadaan Ancol bermula dari inisiatif
pembangunan Ancol melalui penerbitan Peraturan Pemerintah No.
51 Tahun 1960 tentang Peruntukan dan Penggunaan Tanah Antjol
dan Keputusan Presiden No. 338 Tahun 1960 tentang Pembentukan
Panitia Perencanaan Pembangunan Antjol. Selanjutnya, pada 19
Oktober 1966, Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin membentuk Badan
Pelaksana Pembangunan Proyek Ancol (BPP Proyek Ancol). Selepas
itu, sejumlah proyek selesai dan diresmikan seperti Putri Duyung
Ancol , Pasar Seni Ancol, Marina Jaya Ancol dan lain-lain.

Dalam perkembangannya, pada 10 Juli 1992, BPP Proyek Ancol
dibubarkan dan ditingkatkan status hukumnya menjadi Perseroan
Terbatas (PT) sehingga lengkapnya menjadi PT Pembangunan
Jaya Ancol. Adapun komposisi kepemilikan sahamnya adalah
sebesar 80% oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan 20% oleh
PT Pembangunan Jaya. Perusahaan mengelola kawasan rekreasi
yaitu Ancol Taman Impian yang merupakan salah satu kawasan
rekreasi dan wisata unggulan di Jakarta. Selain itu, Perusahaan
merupakan pengembang kawasan properti yang terintegrasi
dengan kawasan wisata serta dilengkapi dengan usaha kuliner
dan pengembangan bisnis lainnya. Ancol berada di Kecamatan
Pademangan, Kotamadya Jakarta Utara, mengelola kawasan
dengan luas kurang lebih 500 hektare. [GRI 2-1] [OJK C.3]
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PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk (“Company” or “Ancol”) is one
of Indonesia's largest entertainment and recreation destinations.
Ancol's history dates back to the issuance of Government
Regulation No. 51 of 1960 on the Allocation and Use of Antjol
Land and Presidential Decree No. 338 of 1960 on the Formation
of the Antjol Development Planning Committee. Subsequently,
on October 19, 1966, Jakarta Governor Ali Sadikin established
the Ancol Project Development Implementation Agency (BPP
Proyek Ancol). Over the years, several projects were completed
and inaugurated, including Putri Duyung Ancol, Pasar Seni Ancol,
Marina Jaya Ancol, and others.

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk ("the Company" or "Ancol")
is currently one of the largest entertainments and recreation
destinations in Indonesia. The Company was established on July
10,1992, and is headquartered in Jakarta. Before its status changed
to a limited liability company, it was known as Badan Pelaksana
Pembangunan (BPP) Proyek Ancol, established and began
operations on October 19, 1966. The Company manages Ancol
Taman Impian, one of Jakarta's premier recreation and tourism
destinations. Additionally, the Company is a developer of integrated
property areas linked to the tourism sector, complemented by
culinary ventures and other business developments. Ancol is
located in Pademangan, North Jakarta and manages an area of
approximately 500 hectares. [GRI 2-1] [OJK C.3]




Untuk mengukuhkan posisinya sebagai destinasi wisata unggulan
di Ibu Kota, Ancol secara konsisten mengisi beragam wahana yang
dimiliki dengan atraksi-atraksi terbaik agar pengunjung meraih
kepuasan maksimal. Selaras dengan itu, di sepanjang tahun,
Perusahaan juga menghadirkan berbagai kegiatan insidental yang
tak kalah menarik. Pada tahun 2024 Ancol antara lain menggelar
Wonder Fest Dufan Ancol, Petualangan Kawan Jaga Langit Borneo,
Kungfu Show dan Berbagi Angpao, Ancol Lunar Festival, Jakarta
Color Run Festival 2024, Petualangan Mummy Misteries Return,
Pesta Halloween 90an Sehari Bebas Antri Semua Wahana, Lari
Sambil Cosplay dalam kegiatan Isekai Run dan sebagainya.

Daya tarik Ancol semakin komplet dengan digelarnya berbagi
jenis pertunjukan, terkhusus konser musik dengan menampilkan
penyanyi dan band papan atas, baik dari manca negara maupun
Indonesia. Selama tahun 2024, serangkaian event musik yang
dilaksanakan Ancol di antaranya Konser NDX AKA OAOE Fest
2024 yang mengusung konsep “Tiba-Tiba Dangdut”, performance
D’Masiv, Last Child dan Vierratale -ketiganya menjadi bagian dari
Festival Raya Kemenangan Idul Fitri 2024, The Sounds Project
2024 dan lain-lain. Tak hanya itu, Ancol juga mendulang sukses
pementasan band metalcore asal Inggris While She Sleeps yang
merupakan rangkaian dari gelaran “Road To Hammersonic,

an Jaya Ancol Tbk‘?aporan Keberla
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Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

To solidify its position as a leading tourist destination in the
Capital City, Ancol consistently enhances its attractions to ensure
visitors achieve optimum satisfaction. Throughout the year,
the Company has organized various exciting incidental events,
including “Wonder Fest Dufan Ancol”, “Petualangan Kawan Jaga
Langit Borneo”, “Kungfu Show & Berbagi Angpao”, “Ancol Lunar
Festival”, “Jakarta Color Run Festival 2024”, “Petualangan Mummy
Mysteries Return”, “Pesta Halloween: 90an Sehari Bebas Antri
Semua Wahana”, “Lari Sambil Cosplay” during the Isekai Run, and
more.

Ancol’s appeal is further enriched by hosting a variety of
performances, particularly music concerts featuring top singers and
bands from both international and local scenes. In 2024, Ancol held
several music events, including the “NDX AKA OAOE Fest 2024”"
concert with the "Tiba-Tiba Dangdut" concept, performances by
D'Masiv, Last Child, and Vierratale—all part of the “Festival Raya
Kemenangan Idul Fitri 2024”, “The Sounds Project 2024”, and
others. Moreover, Ancol achieved success in staging a metalcore
band performance by the British While She Sleeps as part of "Road
to Hammersonic, Celebrating the 10th Anniversary", a concert by
American band LANY titled “A Beautiful Blur: The World Tour”, and
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Celebrating the 10th Anniversary”; konser band asal Amerika
Serikat LANY bertajuk A Beautiful Blur: The World Tour; serta
konser The 90’s Intimate dengan menggandeng 3 musisi legendaris
dunia yaitu Michael Learns to Rock, Air Supply, dan Rick Price.

Atraksi yang tak kalah mengibur juga dihadirkan untuk
memperingati hari-hari istimewa. Berbarengan dengan Hari Ulang
Tahun Republik Indonesia misalnya, Ancol mengadakan Pengibaran
Bendera Merah Putih di Kolam Pelangi Atlantis. Selain itu, Ancol
juga menggelar berbagai jenis permainan seperti lari matras, teko
ukur, hingga panjat pinang miring dengan beragam doorprize
yang dikemas dalam Games 17-an pada 17-18 Agustus 2024 yang
digelar di seluruh kolam renang Atlantis, dan lain-lain.

Keberhasilan Ancol menjadi salah satu ikon wisata di Ibu Kota
saat ini bermula pada tahun 1960 di mana Pemerintah menerbitkan
PP No. 51 Tahun 1960 tentang Peruntukan dan Penggunaan Tanah
Antjol dan Keputusan Presiden No. 338 Tahun 1960 tentang
Pembentukan Panitia Perencanaan Pembangunan Antjol.

Dalam perkembangan selanjutnya, Pemerintah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta (Pemda DKI) menunjuk PT Pembangunan Ibu Kota
Jakarta Raya (PT Pembangunan Jaya) sebagai Badan Pelaksana
Pembangunan Proyek Ancol (BPPP Ancol) berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta Raya
No.1b/3/1/26/1966 tanggal 19 Oktober 1966.

Pada tahun yang sama, BPPP memulai kegiatan operasinya secara
komersial. Dalam perkembangannya, pada 10 Juli 1992, status
BPPP Ancol diubah menjadi suatu badan hukum, yaitu menjadi
PT Pembangunan Jaya Ancol, dengan komposisi kepemilikan
sahamnya adalah Pemda DKI sebesar 80% dan PT Pembangunan
Jaya sebesar 20%.

Untuk  mewujudkan  perkembangan  Perusahaan  yang
berkesinambungan, sekaligus sebagai upaya memperkuat
keuangan korporasi, pada 2 Juli 2004, Perusahaan melakukan
Penawaran Umum Perdana Saham kepada publik atau /nitial Public
Offering (IPO) dengan melepas 80.000.000 lembar saham biasa di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan aksi korporasi itu, kepemilikan
saham Ancol adalah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta sebesar 72%,
PT Pembangunan Jaya sebesar 18,01%, dan Masyarakat sebesar
9,99%. [GRI 2-1]

Perubahan status Ancol sebagai perusahaan terbuka diikuti dengan
melakukan brand repositioning melalui peluncuran logo baru, yaitu
Ancol Taman Impian. Kebijakan ini merupakan strategi bisnis yang
cukup efektif dalam memperkenalkan lingkup bisnis Perusahaan
kepada publik, investor, dan masyarakat luas sehingga Ancol
dapat dengan gesit meraih peluang-peluang yang ada melalui
penyelenggaraan aktivitas bisnis yang beretika dan bertanggung
jawab serta penciptaan organisasi yang transparan dan akuntabel
guna merealisasikan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.

“The 90's Intimate” concert featuring three legendary musicians:
Michael Learns to Rock, Air Supply, and Rick Price.

Equally entertaining attractions are held to commemorate special
days. For example, during Indonesia’s Independence Day, Ancol
organized a Flag Raising Ceremony in the Kolam Pelangi Atlantis.
Additionally, various games such as mat running, teko ukur, and
pole climbing with door prizes, were held as part of the August 17th
Games on August 17-18, 2024, across all Atlantis swimming pools,
and more.

Ancol’s success in becoming one of the iconic tourist destinations
in the capital began in 1960 when the Government issued
Government Regulation No. 51 of 1960 on the Allocation and Use
of Antjol Land and Presidential Decree No. 338 of 1960 on the
Formation of Antjol Development Planning Committee.

In subsequent developments, Provincial Government of the Special
Capital Region of Jakarta (Pemda DKI) appointed PT Pembangunan
Ibu Kota Jakarta Raya (PT Pembangunan Jaya) as Badan Pelaksana
Pembangunan Proyek Ancol (BPPP Ancol) based on Governor’s
Decree No. 1b/3/1/26/1966 dated October 19, 1966.

In the same year, BPPP commenced its commercial operations.
Over time, on July 10, 1992, BPPP Ancol's status was transformed
into a legal entity under PT Pembangunan Jaya Ancol, with a share
ownership structure comprising 80% owned by the DKI Jakarta
Government and 20% by PT Pembangunan Jaya.

To achieve sustainable corporate growth and strengthen
corporate finances, the Company conducted an Initial Public
Offering (IPO) on July 2, 2004, by releasing 80,000,000 common
shares on the Indonesia Stock Exchange (IDX). As a result of
this corporate action, Ancol's shareholding structure is 72%
owned by the DKI Jakarta Provincial Government, 18.01% by PT
Pembangunan Jaya, and 9.99% by the public. [GRI 2-1]

The transformation of Ancol into a public company was
followed by brand repositioning through the launch of a new
logo, “Ancol Taman Impian”. This strategy effectively introduced
the Company's business scope to the people, investors, and public
at large, enabling Ancol to swiftly seize opportunities through
ethical and responsible business activities. It also creates a
transparent and accountable organization to achieve sustainable
business growth.

34 PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk | Laporan Keberlanjutan 2024 Sustainability Report



Pada 10 Juli 2022, Ancol meluncurkan logo baru yang di dalamnya
tersirat pesan lebih menggambarkan perasaan suka cita dan
kehangatan keluarga Ancol yang selalu tumbuh dengan kuat serta
hangat penuh asa. Selain itu, perubahan logo juga terselip spirit
untuk berbenah diri dalam menciptakan sebuah kebaikan di masa
kini maupun di masa mendatang. Lebih dari itu, logo baru tersebut
sekaligus merupakan langkah awal dari kisah perjalanan Ancol
Taman Impian di mana perubahan tersebut akan membuat Ancol
bisa merasa lebih dekat dengan para pengunjungnya.

Rebranding Ancol melalui penggantian logo mendapat sambutan
positif dari masyarakat. Hasil penelitian bertajuk ‘“Pengaruh
Rebranding Terhadap Brand Image Taman Impian Jaya Ancol”
seperti dimuat dalam TUTURAN: Jurnal llmu Komunikasi, Sosial
dan Humaniora Vol.l, No.3 Agustus 2023 menunjukkan bahwa
rata-rata responden followers instagram @Ancoltamanimpian
menyampaikan jawaban yang baik (setuju). Pernyataan yang
meraih rata-rata tertinggi terkait dengan dimensi The Logo Change
dengan pernyataan “Saya merasa huruf logo baru Taman Impian
Jaya Ancol jelas dan mudah dibaca”, yaitu sebesar 4,09. Dengan
demikian, rebranding Ancol cukup berhasil dan disukai responden.

Kesungguhan dan konsistensi manajemen dalam mengelola Ancol
membuahkan beragam apresiasi. Pada tahun 2024, Ancol kembali
meraih penghargaan bergengsi sebagai salah satu dari "7 Most
Popular Brand of The Year 2024” dalam kategori Pariwisata -
Kawasan Wisata, yang diberikan oleh Jawa Pos Media.

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

On July 10, 2022, Ancol launched a new logo, symbolizing joy
and the warmth of the Ancol family that continues to grow
with resilience and hope. The new logo also reflects the spirit of
self-improvement to create goodness in the present and future.
More than that, the new logo marks the beginning of a new chapter
for Ancol Taman Impian, bringing the brand closer to its visitors.

Ancol’s rebranding through its logo change received positive
feedback from the public. A study titled “Pengaruh Rebranding
terhadap Brand Image Taman Impian Jaya Ancol” as published
in TUTURAN: Jurnal Ilmu Komunikasi, Sosial dan Humaniora
Vol. 1, No. 3, August 2023, showed that Instagram followers of
@Ancoltamanimpian gave favorable responses (agree). The
highest average rating related to the dimension “The Logo Change”
was for the statement, "l find the new Taman Impian Jaya Ancol
logo types clear and easy to read," with the score of 4.09.
Thus, Ancol’s rebranding was successful and well-received by
respondents.

The Management's dedication and consistency in managing
Ancol have garnered various accolades. In 2024, Ancol once again
received a prestigious award as one of the “7 Most Popular Brands
of the Year 2024" in the Tourism - Tourism Area category, presented
by Jawa Pos Media.

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk | Laporan Keberlanjutan 2024 Sustainability Report 35



01

PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

Visi, Misi, Sikap Dasar dan
Budaya Perusahaan

Vision, Mission, Fundamental
Attitude and Corporate Culture

[GRI 2-23][OJK C.1]

V i s i
Vision
Menjadi perusahaan pengembang properti dengan

kawasan wisata terpadu, terbesar di Asia Tenggara.

To be a property development company with the largest
integrated tourism area in Southeast Asia.

Misi

Sebagai komunitas pembaharuan kehidupan masyarakat
yang menjadi kebanggaan bangsa. Senantiasa
menciptakan lingkungan sosial yang lebih baik melalui
sajian hiburan berkualitas yang berunsur seni, budaya dan
pengetahuan.

As a life re-creation community that represents the nation’s
pride. Always creating a better social environment by
providing quality entertainment with elements of art,
culture and knowledge.
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Harmonisasi untuk Keberlajutan

Harmonizing for Sustainability

Sikap Dasar dan Budaya Perusahaan
Fundamental Attitude and Corporate Culture

Dalam mengelola Sumber Daya Manusia (SDM), Perusahaan mewajibkan
seluruh karyawannya untuk senantiasa mengimplementasikan sikap dasar
dan nilai- nilai budaya kerja yang memiliki arti penting dalam merealisasikan
visi dan misi Perusahaan. Penjabaran sikap dasar dan budaya Perusahaan
adalah sebagai berikut:

In managing its Human Resources (HR), the Company requires all employees
to consistently implement fundamental attitudes and work culture values that
are significantly important in manifesting Company’s vision and mission. The
fundamental attitude and corporate culture are elaborated as follows:

I
O1

Integritas

' l Integrity

06 Bertanggung
Jawab

Responsible

Belajar Terus
Menerus
Continuous
Learning

Berfikir Kreatif Terpanggil
Creative Thinking Dedicated

‘ ‘ Peduli Sesama ' m
03

05 Caring
W

-




01

PROFIL PERUSAHAAN
COMPANY PROFILE

Kegiatan, Produk dan Jasa
Activities, Products and Services

[GRI 2-6][OJK C.4]

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, yang
dikukuhkan dengan Akta No. 90 tanggal 24 Agustus 2020, maksud
dan tujuan Perusahaan adalah berusaha dalam bidang konstruksi
(termasuk real estat dan aktivitas penunjang angkutan), dan jasa
(aktivitas profesional, ilmiah dan teknis). Semua bidang usaha yang
dijalankan Perusahaan adalah legal dan tidak ada satupun yang
masuk dalam kategori terlarang dijalankan di Indonesia.

Sebagai wujud upaya dalam mencapai maksud dan tujuan
Perusahaan di atas, Perusahaan menjalankan berbagai kegiatan
usaha sebagaimana dalam Anggaran Dasar, kecuali kegiatan
ekonomi/lapangan usaha di bidang konstruksi, yaitu kegiatan
konstruksi umum dan konstruksi khusus pekerjaan bangunan
gedung dan bangunan sipil; dan aktivitas konsultasi manajemen
lainnya.

Pasar yang Dilayani
Target Market

[GRI 2-6]

Perusahaan dan entitas anak membagi produk dan jasa yang
dilayani ke dalam 5 (lima) segmentasi pasar, yaitu segmen
Pariwisata, segmen Properti, segmen Resor, segmen Kuliner, serta
Meeting, Incentives, Conference and Exhibition (MICE).Informasi
selengkapnya tentang Kegiatan, Produk dan Jasa, serta Pasar yang
Dilayani disampaikan pada Bab Profil Laporan Tahunan Perseroan
Tahun 2024 halaman 50-52.

Pursuant to Article 3 of the Company’s Articles of Association,
as validated in the Deed No. 90 dated 24 August 2020, the
Company’s purpose and objective are to do business in the
construction (including real estate and transportation-supporting
activities), and services (professional, scientific and technical
activities). All business activities of the Company are legal, as none
of them is forbidden to be carried out in Indonesia.

To achieve the Company’s purpose and objective, the Company
carries out various business activities as stipulated in the Articles
of Association, except for economic activities/business lines in
the construction sector, namely general construction activities
and special construction of buildings and civil works; and other
management consulting activities.

The Company and its subsidiaries classify products and services
into 5 (five) market segments, i.e. tourism, property, resort and
culinary segments, and Meeting, Incentives, Conference and
Exhibition (MICE). Full information about the Company’s activities,
products and services as well as the target market are elaborated
in the section ‘The Company’s Annual Report Profile 2024, page
50-52.

38 PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk | Laporan Keberlanjutan 2024 Sustainability Report



Skala Perusahaan
Company’s Scale

[GRI 2-6][OJK C.3]

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Deskripsi Si}:;” 2024 2023 2022 Deskripsi
Jumlah Karyawan* Orang 568 601 578 Number of Employees*
Person
Pariwisata Pariwisata Pariwisata
Real estat Real estat
Real estat

Segmen Usaha

Jumlah Segmen Business Segment

Tourism, Real
Estate, Trading &

Perdagangan & Jasa Perdagangan & Jasa

Perdagangan & Jasa
Tourism, Real Estate,
Trading & Services

Tourism, Real Number of Segments

Estate, Trading &

Services Services
Liabilitas Jutaan Rupiah 1.857.852 2.075180 2.331.855 Liabilities
Million Rupiah
Ekuitas Jutaan Rupiah 1733.877 1.668.240 1.560.929 Equit
Million Rupiah =2 o0e: 0% quity
Aset Jutaan Rupiah 3.591.729 3.743.420 3.892.784 Total Assets
Million Rupiah
Pendapatan Jutaan Rupiah 1.265.897 1.273.834 957.879 Income
Million Rupiah
Iéat:.a I(R:gl) :e?hT:hun Jutaan Rupiah Net Profit (Loss) for the Year
erja.an yang dapa utaan Rupia 177791 235173 154.228 Attributed to Owners of

diatribusikan kepada Pemilik
Entitas Induk

Million Rupiah

Parent Company

* Data mencakup PJA (Pembangunan Jaya Ancol) 243 orang dan TIJA (Taman Impian
Jaya Ancol) 358 orang

* Data includes PJA (Pembangunan Jaya Ancol) 243 people and TIJA (Taman Impian
Jaya Ancol) 358 people

Informasi tentang Karyawan
Information about Employees

[GRI 2-7] [OJK C.3]

Per 31 Desember 2024, jumlah karyawan Ancol tercatat sebanyak
568 orang, mencakup karyawan Pembangunan Jaya Ancol
(PJA) dan Taman Impian Jaya Ancol (TIJA), turun dibandingkan
tahun 2023 yang mencapai 601 orang. Berdasarkan statusnya,
karyawan dibedakan menjadi tiga, yaitu non karyawan (Direktur),
karyawan dengan perjanjian kerja waktu tidak tertentu (PKWTT)
dan karyawan dengan perjanjian kerja waktu tertentu (PKWT).
Perusahaan tidak membagi karyawan menurut lokasi/wilayah
kerja karena hanya beroperasi di Jakarta. Komposisi karyawan
berdasarkan jenis kelamin, level organisasi, status, tingkat
pendidikan, usia dan masa kerja selengkapnya disampaikan pada
Bab Profil Laporan Tahunan Perusahaan .

PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk | Laporan Keberlanjutan 2024 Sustainability Report

As of December 31, 2024, the Company’s employees amounted
to 568 people, covering those of Pembangunan Jaya Ancol (PJA)
and Taman Impian Jaya Ancol (TIJA), which increased/decreased
from 601 employees in 2023. Based on their status, the employees
are divided into three categories, i.e. non-employees (Directors),
permanent employment contract (PKWTT) and fixed-term
employment contract (PKWT). The employee composition based
on gender, rank in the organization, status, education level, age and
work period is elaborated fully on The Company’s Annual Report
Profile section.
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Pekerja Bukan Karyawan
Non-Employee Workers

[GRI 2-8] [OJK C.3] [IDX S-04]

Selain demografi karyawan seperti di atas, Perusahaan memiliki
pekerja bukan karyawan, yaitu mereka yang bekerja untuk Ancol
tetapi tidak dalam hubungan kerja dengan perusahaan secara
langsung, seperti tenaga alih daya dan tenaga magang/relawan.
Komposisi pegawai bukan karyawan selengkapnya sebagai berikut

In addition to the above employee demography, the Company
employs non-employee workers, i.e. those who work in Ancol
without any direct work-employment relationship with the
Company, for instance outsourced workers and those on
internship/volunteers. The non-employee worker composition can
be described as follows:

Non-Employee Workers Composition

Status 2024 2023 2022 Status
Tenaga alih daya 1.032 1.062 971 Outsourced
Tenaga magang/relawan 183 135 50 Internship/volunteer
Total 1.215 1197 1.021 Total

Komposisi Pemegang Saham
Shareholders Composition

[GRI 2-1] [OJK C.3]

Kepemilikan Saham Perusahaan per 31 Desember 2024

Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
(jutaan Rupiah)
Subscribed and
Fully Paid-Up Capital
(million Rupiah)

Jumlah Saham

Pemegang Saham Total Shares

Share Ownership as of December 31, 2024

Persentase
Kepemilikan
Shareholder

Shareholding
Percentage
(%)

Nilai Nominal Saham = Rp500/lembar saham Seri A & B, serta Rp250/lembar saham Seri C
Par value of Shares = Rp500/share of Series A & B, and Rp250/share of Series C

Kepemilikan Saham 5% atau Lebih

Shareholding of 5% or More

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta :

Provincial Government of DKI Jakarta

Saham Seri A 1 500 0,00% Shares of Series A
Saham Seri C 1151.999.998 287.999.999.500 72,00% Shares of Series C
Sub Jumlah 1151.999.998 288.000.000.000 72,00% Subtotal

40
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Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
(jutaan Rupiah)
Subscribed and
Fully Paid-Up Capital
(million Rupiah)

Jumlah Saham

Pemegang Saham Total Shares

PT Pembangunan Jaya :

Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Persentase
Kepemilikan
Shareholder

Shareholding
Percentage
(%)

PT Pembangunan Jaya

Saham Seri B 1 500 0,00% Shares of Series B
Saham Seri C 288.099.998 72.024.999.500 18,01% Shares of Series C
Sub Jumlah 288.099.999 72.025.000.000 18,01% Subtotal

Kepemilikan Saham Kurang dari 5% (Saham Seri C)

Shareholding of Less than 5% (Shares of Series C)

Dewan Komisaris dan Direksi 25.000 6.250.000 0,00% Boards of Commissioners and Directors
Masyarakat, Masing-masing 159.875.000 39.968.750.000 9,99% Public, Each Less Than 5%
Kurang dari 5%

Total 1.599.999.998 400.000.000.000 100,00% Total

Rantai Pasokan
Supply Chain

[GRI 2-6]

Sebagai entitas bisnis, selain mencari laba, Ancol berkomitmen
agar kehadirannya membawa manfaat sebesar-besarnya bagi
masyarakat di sekitar perusahaan beroperasi. Komitmen itu
diwujudkan Ancol melalui berbagai kebijakan antara lain menjalin
kerja sama dengan para pemasok dalam pengadaan barang dan
jasa. Kerja sama diperlukan karena Ancol tidak bisa memenuhi
kebutuhan barang dan jasa tersebut secara mandiri, terlebih
lagi Perusahaan menjalankan bisnis dengan bidang usaha yang
beragam, yaitu real estat, jasa konsultasi bidang perencanaan dan
pembangunan serta di bidang usaha kawasan pariwisata (rekreasi),
perhotelan dan sarana olahraga melalui anak usaha.

Dalam pengadaan barang dan jasa, Ancol berupaya semaksimal
mungkin untuk menggandeng pemasok nasional, yakni mereka
yang menjalankan usaha dan berdomisili di Indonesia, termasuk
di dalamnya pemasok lokal dari kalangan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) yang berdomisili dan menjalankan usaha di
wilayah DKl Jakarta. Apabila pemasok nasional tidak bisamemenuhi
kebutuhan barang dan jasa yang diperlukan Ancol, atau dengan
pertimbangan tertentu, maka Perusahaan akan menggandeng
pemasok internasional, yaitu mereka yang menjalankan usaha
dan berdomisili di luar Indonesia. Selain berkaitan dengan
penguatan ekonomi masyarakat, pendekatan geografis dalam
pengadaan barang dan jasa juga berhubungan dengan upaya
Perusahaan mengurangi jejak karbon dalam pengadaan barang
dan jasa. Dengan demikian, semakin dekat lokasi pemasok dengan
Perusahaan, maka jejak karbonnya semakin kecil. [GRI 3-3]

As a business entity, Ancol is committed not only to generating
profit but also to ensuring that its presence brings maximum
benefits to the communities surrounding its operational areas.
This commitment is realized through various policies, including
collaboration with suppliers in the procurement of goods and
services. Collaboration is essential as Ancol cannot independently
fulfill all its needs, particularly since the Company operates
diverse business areas, including real estate, consultancy services
in planning and development, as well as tourism-related sectors
such as recreation, hospitality, and sports facilities through its
subsidiaries.

In procuring goods and services, Ancol strives to prioritize
national suppliers—those operating and domiciled in Indonesia—
including local suppliers from Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) based in Jakarta. If national suppliers are
unable to meet Ancol's needs or based on specific
considerations, = the = Company  engages international
suppliers, which are businesses operating and domiciled
outside Indonesia. In addition to strengthening the local
economy, this geographical approach in procurement
also aligns with the Company's efforts to reduce its carbon
footprints. Thus, the closer a supplier's location is to the Company,
the smaller its carbon footprints. [GRI 3-3]
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Di sisi lain, untuk memperkuat penerapan Good Corporate
Governance (GCG), sekaligus menjadi wujud komitmen penerapan
prinsip transparansi dan akuntabilitas, proses pengadaan barang
dan jasa di Ancol telah menggunakan sistem pengadaan elektronik

(e-Procurement) sejak tahun 2014. Penerapan sistem ini juga

berperan dalam merealisasikan sejumlah sasaran Perusahaan,

antara lain:

1. Mengedepankan proses yang transparan dan akuntabel
sehingga dapat diaudit dan dimonitor secara real-time;

2. Meningkatkan partisipasi dan kompetisi usaha yang adil dan
terbuka;

3. Pelayanan dan pengendalian yang lebih baik, cepat, efisien
dan efektif;

Penghematan anggaran dan peningkatan produktivitas;

5. Pembuatan surat perjanjian dan Surat Perintah Kerja (SPK)/
Purchase Order (PO) sesuai alur dan batas kewenangan
pengembangan dan penyesuaian sistem e-Procurement
sejalan dengan kebijakan Perseroan.

Untuk kelengkapan dalam proses pengadaan barang dan jasa,
sistem e-Procurement Perseroan telah dilengkapi dengan fitur-
fitur tambahan seperti filter PKP/Non-PKP pada saat pembuatan
draf RFQ, perubahan mekanisme lelang bersama bagi vendor,
form upload saat penawaran harga dan penyempurnaan fitur-fitur
lainnya. Berdasarkan kategori dan panduan di atas, pemasok dan
nilai kontrak selengkapnya disajikan dalam tabel berikut: [GRI 204-1]

Jumlah Pemasok Barang
Number of Goods Suppliers

On the other hand, to reinforce the implementation of Good
Corporate Governance (GCG) and demonstrate its commitment
to transparency and accountability principles, Ancol has utilized
an electronic procurement system (e-Procurement) since 2014.
The implementation of this system also supports the realization of
several Company objectives, including:

1. Promoting a transparent and accountable process that can be
audited and monitored in real-time;

2. Enhancing participation and fostering fair and open business
competition;

3. Providing better, faster, more efficient, and effective service
and control;

. Achieving budget savings and improving productivity;

5. Creating agreements and Work Orders (SPK)/Purchase Orders
(PO) in line with the workflows and authorities, as well as
adapting the e-Procurement system to align with corporate
policies.

To complement the procurement process, the Company's
e-Procurement system is equipped with additional features,
such as a PKP/Non-PKP filter during the RFQ draft creation, a
revised joint bidding mechanism for vendors, an upload form for
price quotations, and enhancements to other features. Based on
the above categories and guidelines, the full list of suppliers and
contract values is presented in the following table: [GRI 204-1]

Number of Goods Suppliers

Nilai Kontrak Pekerjaan (Rp Juta)
Contract Value (Rp Million)

Keterangan Description
2023 2024 2023
Indonesia 620 825* 576 34.841 46.327* 26.765 Indonesia
Luar negeri 0 0 0 0 0 0 Overseas
Jumlah 620 825* 576 34.841 46.327* 26.765 Total
Number of Service Suppliers
Jumlah Pemasok Jasa Nilai Kontrak Pekerjaan (Rp Juta)
Number of Service Suppliers Contract Value (Rp Million) L
Keterangan Description
2023 2024 2023
Indonesia 890 910* 606 230156 212.512* 130.289 Indonesia
Luar negeri 0 0 0 0 0 0 Overseas
Jumlah 890 910* 606 230156 212.512* 130.289 Total
* disajikan kembali * restated
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Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Perubahan Signifikan pada Organisasi
dan Rantai Pasokan

Significant Changes in Organization

and Supply Chain

[GRI 2-6][OJK C.6]

Padatahun 2024, tidak terdapat perubahan yang bersifat signifikan
di Ancol baik terkait kepemilikan saham, pengelolaan wahana dan
sebagainya. Sementara itu, pada rantai pasokan terjadi perubahan
dengan adanya pengurangan jumlah pemasok barang dan jasa,
yaitu dari 1.735 pemasok pada tahun 2023 menjadi 1.510 pemasok
pada tahun 2024, atau turun sebesar 12,97% Perubahan tersebut
diikuti dengan bertambahnya nilai kontrak dari Rp258.839 juta
pada tahun 2023 menjadi Rp 264.997 juta pada tahun 2024.

In 2024, there were no significant changes in Ancol, whether
related to share ownership, management of attractions, or other
aspects. Meanwhile, changes in the supply chain occurred with
the reduction in the number of goods and service suppliers, from
1,735 suppliers in 2023 to 1,510 suppliers in 2024, representing an
decrease of 12.97%. This change was accompanied by an increase
in contract value from Rp258,839 million in 2023 to Rp264,997
million in 2024.
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Pendekatan atau Prinsip Pencegahan
Approach or Precautionary Principle

[GRI 2-23]

Ancol menghadapi berbagai risiko yang berpotensi menghambat
target-target yang telah ditetapkan dalam Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan (RKAP) Untuk meminimalkan dampak
atas risiko-risiko tersebut, Perusahaan telah menerapkan sistem
manajemen risiko serta menetapkan mitigasi risiko secara
komprehensif. Uraian selengkapnya tentang manajemen risiko
disampaikan pada Bab Tata Kelola Keberlanjutan pada laporan ini.

Ancol faces various risks that could potentially hinder the
achievement of targets outlined in the Company’s Work Plan and
Budget (RKAP). To minimize the impact of these risks, the Company
has implemented a risk management system and established
comprehensive risk mitigation measures. A detailed explanation
of risk management is provided in the Chapter of Sustainability
Governance of this Report.

44 PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk | Laporan Keberlanjutan 2024 Sustainability Report



Harmonisasi untuk Keberlajutan
Harmonizing for Sustainability

Keanggotaan dalam Asosiasi
Membership in Associations

[GRI 2-28][OJK C.5]

Selama tahun pelaporan, Ancol bergabung dan turut aktif
dalam berbagai asosiasi/ perhimpunan yang memiliki kesamaan
bidang usaha. Dengan demikian, Perusahaan dapat mengikuti
perkembangan isu atau topik-topik terkini, sekaligus berkonstribusi
dan memberikan pendapat terkait isu atau topik tersebut agar
bermanfaat optimal bagi semua anggota asosiasi/perhimpunan.
Asosiasi/perhimpunan yang diikuti Perseroan selama tahun 2024
adalah sebagai berikut:

During the reporting year, Ancol has joined and actively
participated in various associations or organizations that share
similar business interests. This enables the Company to stay
updated on current issues and topics while contributing insights
and opinions to ensure these discussions provide optimal benefits
for all association members. The associations or organizations the
Company participated in during 2024 are as follows:

Nama Asosiasi

Posisi

Skala Asosiasi

No. Name of Association Scale of Association Position
1. Persatuan Kebun Binatang Seluruh Indonesia Nas!onal Anggota
National Member

2 Perhimpunan Usaha Tempat Rekreasi Indonesia (PUTRI) Nasional Anggota
’ National Member

. . Nasional Anggota

3. Indonesia Corporate Secretary Association (ICSA) National Member
o . Nasional Anggota

4. Asosiasi Emiten Indonesia (AEI) National Member
- . . Nasional Anggota

5. Asosiasi Rekreasi Keluarga Indonesia (ARKI) National Member
6.  The International Association of Amusement Park and Attraction (IAAPA) Internas!onal Anggota
International Member
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TATA KELOLA KEBERLANJUTAN
SUSTAINABLE GOVERNANCE

PT Pembangunan Jaya Ancol konsisten menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance (GCG)
untuk memastikan usaha yang dijalankan terus tumbuh dan
berkembang. Penerapan GCG sekaligus merupakan sarana untuk
menjaga kepercayaan masyarakat dan pemangku kepentingan
yang lain bahwa Ancol mengoperasikan bisnis secara transparan,
akuntabel dan beretika. Tata kelola yang baik juga memungkinkan
Perseroan menjalankan operasi yang selaras dengan harapan publik,
menciptakan citra positif, dan membangun reputasi yang kokoh.

Lebih dari itu, penerapan GCG juga membantu Perseroan dalam
mengelola risiko bisnis, terutama terkait aspek sosial dan lingkungan.
Sebagai perusahaan yang memiliki interaksi langsung dengan
masyarakat dan lingkungan di sekitarnya, Ancol perlu mengantisipasi
dan memitigasi risiko yang bisa memengaruhi operasional, seperti
potensi konflik sosial atau dampak lingkungan yang mungkin timbul
dari pengelolaan dan pengembangan kawasan. Dengan tata kelola
yang kuat, Ancol dapat melaksanakan operasional usaha yang
bertanggung jawab dan meminimalkan dampak negatif sehingga
terhindar dari potensi sanksi hukum maupun protes dari masyarakat
di sekitarnya yang bisa merugikan perusahaan.

Implementasi tata kelola perusahaan yang baik juga berkontribusi
terhadap efisiensi operasional dan peningkatan kinerja keuangan
Ancol. Dalam hal ini, penerapan GCG mendorong terlaksananya
sistem pengawasan internal yang lebih ketat sehingga alokasi dan
penggunaan berbagai sumber daya yang dimiliki Perseroan menjadi
lebih efektif. Lebih lanjut, dengan adanya proses pengambilan
keputusan yang transparan dan terstruktur, maka Ancol dapat
memastikan bahwa semua keputusan didasarkan pada analisis
yang matang untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Hal yang tak kalah penting, penerapan GCG juga memungkinkan
Ancol memenuhi tanggung jawab sosial dan lingkungan secara
berkelanjutan. Sulit dimungkiri, selain mengejar keuntungan

PT Pembangunan Jaya Ancol consistently implements Good
Corporate Governance (GCG) to ensure the continued growth and
development of its business. It also serves as a means to maintain
the trust of the public and other stakeholders that Ancol operates in
a transparent, accountable, and ethical manner. GCG also enables
the Company to operate in line with public expectations, create a
positive image, and build a strong reputation.

Beyond that, GCG implementation helps the Company manage
business risks, particularly in terms of social and 